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RINGKASAN 
AWANG GHOSYPEA. 23030113140037. Keragaman Kedelai (Glycine max L.) 
Varietas Detam 3 Hasil Iradiasi Sinar Gamma Berdasarkan Karakteristik 
Agronomi di Tanah Salin. (Pembimbing: SUTARNO dan FLORENTINA 
KUSMIYATI). 
 
 Mutasi merupakan salah satu teknik pemuliaan tanaman yang digunakan 
untuk memperbaiki dan mengubah sifat genetik tanaman. Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengkaji pengaruh iradiasi sinar gamma terhadap kedelai varietas 
detam 3 generasi M1 berdasarkan marka agronomi di tanah salin (2 dS/m), 
keragaman hasil mutasi. Penelitian telah dilakukan pada 7 Agustus – 23 
November 2017 di green house dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan 
Tanaman, Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan dua 
faktor, faktor pertama perlakuan dosis iradiasi 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 
496, 544, 592, 640 Gy. Faktor kedua tanah non-salin dan tanah salin 2 dS/m, 
Parameter yang diamati meliputi (1) tinggi tanaman (2) jumlah daun, (3) jumlah 
polong, (4) berat polong, (5) jumlah biji, (6) berat biji. Data dianalisis 
menggunakan skoring tiap masing-masing tananman. 
 Semua perlakuan iradiasi menghasilkan tinggi tanaman lebih rendah 
dibandingkan kontrol pada tanah non-salin dan salin 2 dS/m. Perlakuan iradiasi 
dosis 448, 496, dan 592 Gy menghasilkan jumlah daun lebih tinggi pada tanah 
non-salin, perlakuan 160, 208, 400, 448 dan 496 Gy ditanah salin 2 dS/m jumlah 
daun meningkat dibanding kontrol. Semua perlakuan iradiasi menghasilkan 
jumlah polong lebih rendah dibandingkan kontrol pada tanah non-salin, terjadi 
peningkatan jumlah polong pada tanah salin 2 dS/m dengan dosis 352 Gy. semua 
perlakuan iradiasi menghasilkan berat polong lebih rendah dibandingkan kontrol 
pada tanah non-salin, terjadi peningkatan berat polong pada tanah salin 2 dS/m 
dengan dosis 352 Gy. semua perlakuan iradiasi menghasilkan jumlah biji lebih 
rendah dibandingkan kontrol pada tanah non-salin, terjadi peningkatan jumlah biji 
pada tanah salin 2 dS/m dengan dosis 352 Gy. semua perlakuan iradiasi 
menghasilkan berat biji lebih rendah dibandingkan kontrol pada tanah non-salin, 
terjadi peningkatan berat biji pada tanah salin 2 dS/m dengan dosis 352 Gy. Hasil 
dendogram yaitu 1 perlakuan yang ekstrim merupakan hasil dari penyinaran 592 
Gy ditanah non-salin, dan 1 perlakuan tergolong ekstrim merupakan hasil dari 
penyinaran 352 Gy ditanah salin 2 dS/m.  
 Perlakuan dosis 352 Gy ditanah salin 2 dS/m dapat meningkatkan produksi. 
Hasil skoring karakter agronomi terdapat 4 tanaman dengan kriteria tahan dan 2 
tanaman dengan kriteria sangat tahan. Dosis iradiasi yang berbeda-beda 
menghasilkan keragaman terhadap karakter agronomi pada tanah non-salin dan 
salin2 dS/m. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 Kedelai hitam mulai dinilai sebagai sumber pangan fungsional yang 
potensial. Beberapa negara seperti Jepang, Korea, Cina dan Taiwan mulai 
melakukan penelitian fungsi kedelai hitam yang tidak digunakan hanya untuk 
bahan baku kecap tetapi untuk bahan baku burger, es krim, salad dan beberapa 
olahan makanan yang lain. Negara-negara Asia Timur menjuluki kedelai hitam 
sebagai the king of plant protein karena kedelai hitam mengandung protein yang 
tinggi, selain itu pada kulit kedelai hitam mengandung antosianin. Kedelai hitam 
semakin potensial untuk dikembangkan. Permintaan kedelai hitam setiap tahunnya 
selalu meningkat seiring meningkatnya jumlah permintaan produsen kecap di 
Indonesia. Terbatasnya produksi kedelai hitam di Indonesia menyebabkan 
produsen kecap beralih menggunakan kedelai kuning sebagai bahan pembuat 
kecap (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008). Berdasarkan data 
BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2014 menyebutkan bahwa produksi kedelai 
dalam negeri hanya dapat memenuhi 35% dari kebutuhan yang ada sehingga 
mengakibatkan pemerintah harus import. 
 Strategi sebagai upaya untuk meningkatkan produksi kedelai diantaranya 
dengan cara perluasan area tanam dan peningkatan kualitas budidaya. Perluasan 
area tanam kedelai dapat dilakukan dengan memanfaatan lahan non produktif. 
Lahan non produktif yang dapat berpotensi untuk dapat dimanfaatkan menjadi 
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lahan produksi adalah lahan pantai. Indonesia merupakan negara kepulauan 
terbesar dengan ribuan pulau dan garis pantai yang panjangnya mencapai 61.000 
km sehingga berpotensi besar untuk dimanfaatkan perluasan area tanam kedelai. 
 Budidaya tanaman di daerah pantai memiliki berbagai permasalahan 
diantaranya kondisi tanah yang bersifat salin. Kondisi salin pada tanah dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman umumnya melalui keracunan yang 
diakibatkan penyerapan unsur penyusun garam secara berlebihan  seperti natrium, 
penurunan penyerapan air, dikenal sebagai cekaman air dan penurunan dalam 
penyerapan unsur-unsur penting bagi tanaman. Salinitas adalah salah satu 
cekaman abiotik utama yang berdampak negatif  mempengaruhi pertanian modern 
dan merupakan masalah dunia. Tanah salin di Indonesia masih belum 
dimanfaatkan dengan baik karena kadar garam yang terlalu tinggi.  
 Strategi yang dapat dilakukan dalam budidaya tanaman kedelai pada tanah 
salin salah satunya adalah dengan menggunakan benih yang tahan. Ketersediaan 
benih kedelai tahan salin saat ini masih sangat terbatas. Upaya perbaikan sifat 
kedelai toleran salin dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui 
persilangan, mutasi dan juga dengan memanfaatkan berbagai sumber daya genetik 
antara lain varietas unggul yang sudah ada, varietas lokal, dan galur-galur 
introduksi dari luar negeri. 
 Mutasi adalah salah satu cara teknik pemuliaan tanaman yang dilakukan 
untuk memperbaiki atau mengubah sifat genetik tanaman. Mutasi dapat dilakukan 
secara kimia (EMS, DEB, dan Sodium Azide) dan secara fisika dapat 
menggunakan iradiasi (sinar gamma dan sinar X) yang sering digunakan untuk 
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meningkatkan keragaman genetik. Perubahan yang dilakukan dengan teknik 
mutasi terjadi pada materi genetik (genom, kromosom, gen) yang telah terjadi 
secara spontan, acak, dan sebagai sumber variasi organisme hidup. Proses induksi 
mutasi dalam pemuliaan sangat perlu diperhatikan dosis mutagennya, dosis yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan kematian, sedangkan dosis yang terlalu rendah 
dapat menyebabkan perubahan pada fenotipe tanaman. Teknik mutasi dapat 
meningkatkan keragaman-keragaman genetik. 
 
1.2. Tujuan dan Manfaat 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh iradiasi sinar gamma 
terhadap kedelai varietas detam 3 generasi M1 berdasarkan marka agronomi di 
tanah salin (2 dS/m), dan keragaman hasil mutasi. 
 
1.3. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini bahwa terdapat perbedaan keragaman karakter 
agronomi tanaman kedelai detam tahan salin yang di iradiasi sinar gamma 
dibandingkan kontrol. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanaman Kedelai (Glycine max L.) 
 Kedelai (Glycine max L.) merupakan tanaman berasal dari famili 
Fabaceae.Klasifikasi kedelai (Glycine max L.) sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida  
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Genus  : Glycine 
Spesies : Glycine max L. (USDA, 2016). 
 Karakteristik tanaman kedelai hitam memiliki batang dengan tinggi sekitar 
56,9 cm. Batang tanaman yang tumbuh dapat dibedakan dengan dua tipe yaitu 
determinate dan indeterminate (Adisarwanto, 2008). Batang determinate adalah 
batang yang sudah tidak dapat tumbuh lagi pada saat tanaman sudah berbunga, 
sementara indeterminate adalah batang yang masih dapat tumbuh lagi atau 
bertunas daun baru meskipun tanaman sudah mulai berbunga (Suhartina dan 
Kuswantoro, 2011). Daun kedelai berwarna hijau dan berbentuk lonjong 
(triangular) dengan ukuran daun medium. Daun kedelai memiliki berbagai bentuk 
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tergantung pada varietas kedelai yakni lonjong, lanceolate atau dapat disebut 
berdaun lebar (broad leaf) dan berdaun sempit (narrow leaf) (Fachruddin, 2000). 
Kedelai merupakan salah satu jenis tanaman leguminosa yang 
bersimbiosis dengan bakteri rhizobium yang banyak terdapat di daerah perakaran 
dengan membentuk bintil akar (Yuwono, 2006). Bakteri rhizobium dapat 
memfiksasi unsur N, dengan mengubah N dari bentuk tidak tersedia menjadi 
bentuk tersedia adalah melalui proses yang dikenal dengan penambatan nitrogen 
biologis (biological nitrogen fixation = BNF), dimana N2 udara diubah menjadi 
amonia karena adanya enzim nitrogenase yang dihasilkan oleh bakteri rhizobium 
(Purwaningsih, 2008). 
 Bunga kedelai merupakan bunga sempurna yang memiliki warna ungu atau 
putih, serta alat reproduksi bunga jantan dan betina pada satu tempat yang sama 
(Fachruddin, 2000). Bunga kedelai terdiri dari dua kelopak dan dua mahkota 
sehingga bunga ini seringkali disebut bunga kupu-kupu. Bunga kedelai akan 
muncul pada ketiak daun atau juga dapat mucul pada cabang tanaman yang 
terdapat daun  (Suhartina dkk. 2012). 
 Benih kedelai terdiri dari embrio, kotiledon dan kulit benih. Embrio terdiri 
dari radikula, plumula, dan hipokotil. Kotiledon benih kedelai memiliki struktur 
yang besar berisikan cadangan makanan benih kedelai. Kotiledon berasal dari 
protoderm dan sel dalam yang mengalami pembelahan dan diferensiasi (Mulyani, 
2006). Benih kedelai berbentuk lonjong bulat dengan ukuran bermacam-macam 
tergantung varietasnya. Bagian kulit benih merupakan bagian terluar dari benih  
yang terdiri atas testa, lapisan epidermis, hypodermis dan parenkima. Warna benih 
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kedelai terdiri dari kuning muda, kuning, kuningtua, kuning hijau, hijau kuning, 
coklat muda, coklat, coklat tua, dan hitam (Suhartina dkk. 2012). 
 Polong kedelai pada saat berumur muda akan berwarna hijau, sedangkan 
polong akan berubah warna hitam ketika polong sudah masak dengan bentuk 
gepeng lonjong (Adie dan Krisnawati, 2015). Ukuran polong kedelai memiliki 
berbagai bentuk macam isi polong diantaranya 2-3 biji. Pada berbagai varietas 
memiliki bentuk biji yang berbeda pula. Pengelompokan biji diantaranya kecil 
(<10 g/100 biji), sedang (10-14 g/100 biji), dan besar (>14 g/100 biji) (Purnomo 
dan Purnamawati, 2007). 
 Kedelai Hitam (detam) memiliki hasil produksi hingga 3,45 ton/h, dapat 
berbunga pada umur 35 HST (hari setelah tanam), umur masak ±82 hari, tinggi 
tanaman ±58 cm, berat ±14,84 g/100 biji, bunga berwarna ungu, berbiji hitam, 
warna helium putih, bentuk biji sedikit bulat, peka pada kondisi kering (Balitkabi, 
2015). 
 Karakter agronomi tanaman kedelai dilihat dari tinggi tanaman sebagai 
tolok ukur pertumbuhan tanaman yang optimal. Karakter agronomi diantaranya 
jumlah daun, tinggi tanaman, cabang produktif, jumlah polong, dan produksi 
kedelai (Krisdiana, 2014). Cabang produktif dengan jumlah banyak dapat 
menghasilkan jumlah daun, hasil bobot biji yang banyak dipengaruhi dari cabang 
produktif yang berkontribusi lebih. Semakin banyak cabang produktif semakin 
tinggi pula hasil polong biji (Wijayati dkk. 2014).  
 Tanaman kedelai hitam tumbuh maksimal pada tanah yang memiliki airasi, 
drainase dan tanah yang dapat menahan air cukup baik. Kedelai tumbuh optimum 
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pada ketinggian kurang dari 600 mdpl, dengan suhu 23-30
o
 C dan kelembaban 60-
70% serta kondisi curah hujan lebih dari 1500 mm/tahun dan curah hujan yang 
optimal antara 100-200 mm/tahun (BPTP Aceh, 2009).  Pemupukan kedelai hitam 
dilakukan dengan anjuran dosis sekitar 50 kg Urea, 75 kg SP36, dan 100-150 kg 
KCl per hektar (Adie dkk. 2009).  
 
2.2. Salinitas 
 Salinitas didefinisikan sebagai garam yang terlarut dalam konsentrasi 
berlebihan dalam tanah. Pengukuran salinitas diukur dengan konduktivitas 
elektrik dan dilambangkan dengan decisiemens/m pada suhu 25
o
C. Kadar garam 
yang tinggi dapat mempengaruhi tanaman dengan tiga cara yaitu garam dapat 
mendesak pengaruh osmotik untuk mencegah tanaman menyerap air dalam tanah, 
ion tertentu yang dapat menyebabkan keracunan pada tanaman misalnya 
konsentrasi Cl yang tinggi dapat menyebabkan terbakarnya daun, dan efek pada 
tanah yang berdampak pada pertumbuhan tanaman karena degradasi struktur 
(Simbolon dkk. 2013). 
 Salinitas dapat mempengaruhi dan mengurangi hasil pertumbuhan tanaman 
pertanian dan efek terburuk dapat menyebabkan terjadinya gagal panen (Yuniati, 
2004). Proses salinitas dapat terjadi pada kondisi daerah yang panas dan kering 
serta menjadikan pergerakan sub soil berputar kebagian top soil. Tanah bagian 
atas akan mengalami penguapan yang disebabkan oleh panas dan kering, sehingga 
tanah mengalami penguapan dan berkurangnya endapan kadar garam pada 
permukaan tanah. Apabila proses tersebut berjalan dalam waktu yang cukup lama 
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akan membentuk tanah garam (saline soil). Salinisasi dapat terjadi pada musim 
kemarau dan sebaliknya desilinisasi akan terbentuk pada musim hujan. Tekstur 
tanah halus memicu proses salinisasi lebih tinggi (Rosmarkam dan Yuwono, 
2002). 
 Tanah salin dibagi menjadi dua jenis, yaitu salinitas primer dan sekunder 
(Krisnawati dan Adie, 2009). Salinitas primer yaitu proses alami dengan waktu 
jangka panjang terlarutnya garam kedalam tanah. Salinitas sekunder yaitu dapat 
disebabkan dari aktivitas manusia dengan melakukan proses pengolahan lahan, 
penggantian tanaman, siraman menggunakan air mengandung garam tinggi serta 
terbatasnya air irigasi (El-Hendawy, 2004).  
 Klasifikasi salin dapat dilihat dari daya hantar listrik atau electrical 
conductifity (EC). Kadar garam dilihat dari EC yaitu diantaranya 0-2 dS/m tanah 
bebas garam, 2-4 dS/m agak bergaram, 4-8 dS/m bergaram cukup, 8-15 dS/m 
dominan garam, dan >15 dS/m sangat banyak garam (Poerwowidodo, 2002). 
Kadar garam yang cukup tinggi dapat memperlambat proses penyerapan air dan 
hara pada tanaman, serta dapat menyebabkan keracunan pada tanaman. Tanaman 
kacang-kacangan dapat bertahan hidup pada kadar garam dibawah 4 dS/m (Noor, 
2004). 
 
2.3. Mutasi 
 Mutasi adalah perubahan pada materi genetik (genom, kromosom, gen) 
yang terjadi secara spontan, acak, dan sebagai sumber variasi organisme hidup. 
Mutasi dapat terjadi secara spontan dan melalui induksi. Proses mutasi dapat 
9 
 
terjadi alamiah akan tetapi dangan tingkatan yang rendah. Induksi mutasi 
merupakan salah satu cara memperbaiki sifat genetik yang bertujuan untuk 
meningkatkan produksi, meningkatkan ketahanan hama dan penyakit, serta 
cekaman lingkungan (Yanti, 2011). Bahan mutagen yang sering digunakan dalam 
pemuliaan tanaman yaitu mutagen kimia dan mutagen fisika. Mutagen kimia 
misalnya seperti ethyl methane sulphonate (EMS), diethyl sulphate (dES), methyl 
methane sulphonate (MMS), nitrous acids, hydroxylamine, sedangkan mutagen 
fisika antara lain radiasi penigon seperti sinar-X, radiasi Gamma, radiasi beta, 
neutrons dan partikel dari aselerator (Harsanti dan Yulidar, 2015). 
 Mutasi dapat dilakukan pada organ reproduksi tanaman seperti biji, stek 
batang, serbuk sari, kultur jaringan, akar rhizome dan sebagainya (Hanafiah dkk. 
2011). Peluang terjadinya mutasi dan presentasenya tergantung pada umur 
tanaman, bagian tanaman, fase pertumbuhan, jenis mutagen, lama perlakuan 
mutagen, dan dosis mutagen (Giono dkk. 2014). Mutasi yang terjadi pada 
tanaman akan menyebabkan perubahan bentuk, warna serta sifat dalam kondisi 
fisik tanaman (Herawati dan Setiamihardja, 2000). Mutasi dapat merubah fase 
pertumbuhan tanaman dan bagian fisik tanaman, tetapi mutasi sering terjadi pada 
tunas dan biji yang sering mengadakan pembelahan sel (Oeliem dkk. 2008).  
 
2.4.  Iradiasi 
 Iradiasi adalah proses pancaran energi berbentuk gelombang cahaya yang 
dihasilkan dari pindahnya partikel-partikel yang terjadi dalam ruang. Zat 
radioaktif adalah zat yang dapat memancarkan cahaya gelombang iradiasi. Inti 
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atom yang tidak stabil dihasilkan dari zat radioktif tersebut sehingga zat radioaktif 
dapat mengalami proses transformasi spontan yang menjadikan zat tersebut lebih 
stabil. Proses perubahan transformasi spontan menjadikan proses peluruhan serta 
iradiasi adalah proses pelepasan partikel, partikel yang yang mengalami peluruhan 
berupa sinar gamma, alfa, dan beta. Proses penyinaran menggunakan sinar gamma 
adalah hasil dari peluruhan inti atom cobalt-60 (Mugiono, 2001). Mutasi sinar 
gamma mengakibatkan benang kromosom pecah dan mengakibatkan perubahan 
struktur kromosom. Kromosom adalah gen yang sangat bertanggung jawab untuk 
proses pengendalian sifat dari tetua sampai kegenerasi turunan (Oeliem dkk. 
2008).  
 Keuntungan menggunakan sinar gamma yaitu dosis yang digunakan lebih 
akurat dan penetrasi penyinaran ke dalam sel cukup kuat dan bersifat homogen. 
Dosis sinar gamma pada mutasi kedelai adalah 10-20 kRad (Hartini, 2008). 
Penelitian Purba dkk. (2013) menunjukkan bahwa radiasi menunjukkan pengaruh 
nyata terhadap parameter pengamatan persentase perkecambahan, tinggi tanaman 
4 MST ( Minggu Setelah Tanam) dan 5 MST dan umur panen dosis radiasi 20 
kRad menunjukkan pengaruh negatif. Rekomendasi dosis iradiasi sinar gamma 
menurut Kusmiyati dkk. (2017) 160, 320, dan 640 Gy pada tanaman kedelai 
varietas dering 1. 
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BAB III 
 
MATERI DAN METODE 
 Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2017 – 23 November 
2017 di green house dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
3.1. Materi 
 Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu, gelas beker, TDS meter, 
tray, gembor, polybag, penggaris, higrometer, gammacell 220, sprayer. Bahan 
yang digunakan yaitu benih kedelai vaietas Detam 3, aquadest, tanah salin, pupuk 
NPK, insektisida. 
 
3.2. Metode 
3.2.1.  Prosedur penelitian 
  Penelitian dimulai dengan melakukan iradiasi masing-masing 100 benih 
kedelai dengan dosis 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 Gy 
menggunakan alat gammacell 220 di Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN). 
Benih yang telah diiradiasi dikecambahkan pada tray selama 2 minggu, minggu 
pertama untuk melihat daya kecambah benih. Kedelai yang berkecambah 
kemudian dipindahkan pada polybag. Polybag diisi tanah non-salin yang berasal 
daerah Tembalang sebagai kontrol, tanah salin 2 dS/m yang berasal dari daerah 
Rembang. Pemupukan NPK dengan dosis urea 50 kg/ha (0,05 g/tan), SP-36 75 
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kg/ha (0,075 g/tan), 100-150 kg/ha (0,1-0,15 g/tan) dilakukan pada umur 2 
minggu setelah tanam (MST). Pemeliharaan berupa penyiraman dilakukan setiap 
pagi dan sore. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 
menyemprotkan insektisida dan air sabun. Panen dilakukan pada tanaman yang 
sudah kering.  
 
3.2.2.  Parameter Pengamatan 
 Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu: 
1)  Tinggi tanaman, dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman mulai dari 
atas permukaan tanah hingga titik tumbuh tanaman pada 8 minggu setelah 
tanam (MST) 
2)  Jumlah daun, dilakukan dengan menghitung daun pada 8 MST 
3) Jumlah polong isi, dilakukan menghitung jumlah polong yang telah terisi 
pada 10 MST 
4)  Jumlah polong total, dilakukan dengan menghitung total keseluruhan polong 
pada 10 MST 
5)  Berat polong, dilakukan dengan menimbang jumlah polong pada 10 MST 
6)  Berat biji pertanaman, dilakukan dengan menimbang jumlah biji pada 10 
MST. 
3.3. Analisis Data 
 Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis kekerabatan untuk 
melihat keragaman tanaman dan dengan skoring tiap masing-masing tanaman 
dengan cara menghitung presentase kehilangan menggunakan rumus: 
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 Tabel 1. Kriteria skoring. 
% kehilangan  Skoring  Kriteria  
>50% 0 Sangat rentan 
35 – 49,99% 1 Rentan 
15 – 34,99% 2 Moderat 
5 – 14% 4 Agak tahan 
0 – 4,99% 5 Tahan 
<0% 6 Sangat tahan 
Sumber : Soepandi (1990) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Jumlah Tanaman 
 Hasil persentase daya berkecambah terhadap iradiasi benih kedelai 
menggunakan sinar gamma menunjukkan bahwa iradiasi 640 Gy memiliki daya 
berkecambah yang paling rendah (Tabel 2). Daya berkecambah tertinggi terdapat 
pada dosis  352 Gy.  
 
Tabel 2. Persentase Tanaman Hidup Kedelai vaerietas Detam 3 Pada 1 
MST 
 
Dosis Iradiasi (Gy) Jumlah benih Daya berkecambah (%) 
0 100 92 
160 100 85 
208 100 88 
256 100 86 
304 100 84 
352 100 94 
400 100 83 
448 100 93 
496 100 90 
544 100 84 
592 100 86 
640 100 82 
 
 Perlakuan dosis iradiasi yang digunakan masih belum bisa menentukan 
LD50. Hal ini diduga dosis yang digunakan kurang tinggi untuk perkecambahan 
kedelai varietas detam 3, sehingga presentase kehidupan masih diatas 80%. 
Hanafiah dkk. (2010) menyatakan bahwa pada 800 Gy mengalami penurunan 
presentase perkecambahan, semakin meningkat dosis iradiasi dapat menghambat 
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laju perkecambahan. Warid dkk. (2017) menyatakan bahwa perlakuan dosis 
iradiasi sinar gamma yang semakin tinggi dapat mempengaruhi daya tumbuh 
kecambah kedelai. 
 Hasil persentase tanaman hidup hingga 10 MST (Tabel 3) yang di iradiasi 
sinar gamma menunjukkan bahwa pada tanah non-salin terdapat 94 tanaman yang 
hidup hingga panen, pada tanah salin 2 dS/m terdapat 82 tanaman yang hidup 
hingga panen, dan pada tanah salin 5 dS/m tidak terdapat tanaman yang hidup. 
 
 Tabel 3. Presentase Tanaman Hidup Kedelai Varietas Detam 3 pada 10  
MST 
 
Dosis 
Iradiasi (Gy) 
Jumlah 
Benih 
Jumlah 
Tanaman Hidup 
Non-Salin 
Jumlah 
Tanaman Hidup 
Salin 2 dS/m 
Jumlah 
Tanaman Hidup 
Salin 5 dS/m 
0 100 12 18 0 
160 100 20 15 0 
208 100 16 13 0 
256 100 11 7 0 
304 100 5 10 0 
352 100 10 7 0 
400 100 5 7 0 
448 100 6 2 0 
496 100 1 3 0 
544 100 3 0 0 
592 100 3 0 0 
640 100 2 0 0 
Jumlah 1200 94 82 0 
 
 Berdasarkan (Tabel 3) pada tanah salin 5 dS/m semua perlakuan dosis tidak 
dapat hidup hingga panen. Hal ini dikarenakan kedelai tidak dapat bertahan hidup 
pada kondisi tanah salin 5 dS/m. Hal ini sesuai dengan pendapat Noor (2004) 
Tanaman kacang-kacangan dapat bertahan hidup pada kadar garam dibawah 4 
dS/m. Kadar garam yang tinggi dapat menyebabkan keracunan pada tanaman.  
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4.2. Tinggi Tanaman 
Hasil rerata tinggi tanaman kedelai generasi M1 di tanah non-salin dan  
tanah salin 2 dS/m. Data tinggi tanaman kedelai tertera pada Tabel 4, Lampiran 3 
dan Lampiran 4. 
 
Tabel 4. Tinggi Tanaman Kedelai 8 Minggu Setelah Tanam (MST) 
Dosis Iradiasi (Gy) Tanah Non-Salin Tanah Salin 2 dS/m 
 ------------------cm------------------ 
0    31,75 ± 7,960 (n=12) 26,50 ± 3,760 (n=18) 
160    24,00 ± 7,556 (n=20) 23,80 ± 4,385 (n=15) 
208    19,88 ± 2,955 (n=16) 23,77 ± 4,172 (n=13) 
256    21,27 ± 3,720 (n=11)   20,86 ± 5,194 (n=7) 
304    20,20 ± 3,544 (n=5) 20,70 ± 5,728 (n=10) 
352    19,70 ± 4,220 (n=10)   18,25 ± 8,182 (n=7) 
400    23,80 ± 2,638 (n=5)  21,00 ± 3,338(n=7) 
448    24,33 ± 3,091 (n=6)   22,50 ± 1,500 (n=2) 
496    26,00 ± 00,00 (n=1)   23,33 ± 1,247 (n=3) 
544    21,67 ± 5,249 (n=3) 0 
592    28,67 ± 9,393 (n=3) 0 
640    27,50 ± 7,500 (n=2) 0 
Keterangan : ± menunjukkan nilai standar deviasi 
Berdasarkan data (Tabel 4) dapat diketahui bahwa hasil perlakuan iradiasi 
sinar gama dosis 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 Gy hasil 
tinggi tanaman generasi M1 pada tanah non salin dan Salin 2 dS/m tidak adanya 
peningkatan tinggi tanaman d ibandingkan tanaman kontrol. Penggunaan dosis 
yang tepat pada radiasi akan memperbaiki tinggi tanaman. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah dkk. (2010) pada kedelai varietas 
Argomulyo yang di iradiasi menggunakan sinar gamma 50, 100, 150 dapat 
meningkatkan tinggi tanaman. Penggunaan dosis pada penelitian diduga terlalu 
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tinggi sehingga tidak dapat memperbaiki tinggi tanaman yang ada. Sakin (2002) 
berpendapat bahwa pemberian perlakuan iradiasi sinar gamma dosis yang tinggi 
tidak dapat meningkatkan tinggi tanaman. Tinggi tanaman M1 hasil iradiasi 
tergambarkan pada Ilustrasi 1.  
 
(a) 
 
 (b) 
 
(c) 
 
(d) 
 
(e) 
 
(f) (g) 
 
(h) 
 
(i) 
 
(j) 
 
(k) (l) 
Ilustrasi 1: Gambar tinggi tanaman tanah non-salin. (a) dosis kontrol, (b) 
160 Gy, (c) 208 Gy,(d) 256 Gy, (e) 304 Gy, (f) 352 Gy, (g) 400 
Gy, (h) 448 Gy, (i) 496 Gy, (j) 544 Gy, (k) 592 Gy, (l) 640 Gy. 
 
 
Gambar a, b, c, g, h, dan I pada Ilustrasi 4 menunjukkan warna daun yang 
sedikit kuning, hal ini kemungkinan karena tanaman mengalami keracunan yang 
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disebabkan konsentrasi Cl yang terdapat pada tanah salin. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Simbolon dkk. (2013) yang menyatakan bahwa konsentrasi Cl yang 
tinggi dapat menyebabkan keracunan pada tanaman dan menyebabkan 
terbakarnya daun. Purwaningrahayu (2016) menyatakan bahwa konsentrasi Cl 
yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan membran yang kemudian menghambat 
enzim dan berpengaruh pada proses fotosintesis. 
 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
 
(d) 
 
(e) 
 
(f) 
 
(g) 
 
(h) 
 
(i) 
Ilustrasi 2: Gambar tinggi tanaman tanah salin 2 dS/m. (a) dosis kontrol, (b) 
160 Gy, (c) 208 Gy,(d) 256 Gy, (e) 304 Gy, (f) 352 Gy, (g) 400 
Gy, (h) 448 Gy, (i) 496 Gy. 
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Tabel 5. Skoring berdasarkan tinggi tanaman pada tanah salin 2 dS/m 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 - 1 4 6 4 - 
208 - - 3 8 1 1 
256 - - 1 2 3 1 
304 - - 2 2 5 1 
352 - - 1 2 3 1 
400 - - - 3 4 - 
448 - - - 2 - - 
496 - - - 3 - - 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah - 1 11 28 20 4 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat, 4= agak tahan, 5= tahan, 6= sangat tahan 
 
 
Tingkat ketahanan tanaman generasi M1 hasil iradiasi sinar gama terhadap 
salinitas dapat digambarkan melalui hasil skoring. Hasil skoring berdasarkan 
tinggi tanaman pada tanah salin 2 dS/m menunjukkan bahwa dari 64 tanaman 
memiliki 1 tanaman dengan kriteria tahan, 11 tanaman dengan kriteria agak tahan, 
28 tanaman dengan kriteria moderat, 20 tanaman dengan kriteria rentan, dan 4 
tanaman dengan kriteria sangat rentan (Tabel 5). Perlakuan yang digunakan pada 
penelitian belum menghasilkan tanaman yang termasuk kedalam kriteria sangat 
tahan.  
 
4.3. Jumlah Daun Tanaman 
Hasil rerata jumlah daun tanaman kedelai generasi M1 di tanah non-salin 
dan tanah salin 2 dS/m. Data jumlah daun kedelai tertera pada Tabel 6, Lampiran 
3 dan Lampiran 4. 
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 Berdasarkan data (Tabel 6) dapat diketahui bahwa hasil perlakuan iradiasi 
sinar gamma menghasilkan jumlah daun yang berbeda. Perlakuan dosis iradiasi 
448, 496, dan 592 Gy memiliki jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan 
tanaman kontrol pada tanah non-salin. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
perlakuan dosis iradiasi 448, 496, dan 592 Gy dapat meningkatkan jumlah daun 
tanaman kedelai. Natawijaya dkk. (2009) menyatakan bahwa semakin tinggi dosis 
iradiasi sinar gamma akan menurunkan jumlah daun pada planlet gloxinia. 
Suwarno dkk. (2013) menambahkan bahwa jumlah daun juga menurun seiring 
meningkatnya dosis iradiasi sinar gamma pada planlet anggrek. 
 Jumlah daun pada perlakuan 160, 208, 400, 448, dan 496 Gy ditanah salin 2 
dS/m menunjukkan peningkatan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan iradiasi yang semakin 
tinggi dapat meningkatkan jumlah daun. 
 
Tabel 6. Data Jumlah Daun Helai/Tanaman Kedelai 8 Minggu Setelah  
                        Tanam (MST) 
 
Dosis iradiasi (Gy) Tanah Non-Salin Tanah Salin 2 dS/m 
0   11,08 ± 2,465 (n=12) 10,39 ± 2,407 (n=18) 
160     9,95 ± 2,889 (n=20) 11,33 ± 3,155 (n=15) 
208     9,06 ± 1,784 (n=16) 11,38 ± 3,454 (n=13) 
256     8,55 ± 2,709 (n=11)    9,57 ± 2,770 (n=7) 
304     8,00 ± 2,898 (n=5) 9,50 ± 2,941 (n=10) 
352     9,50 ± 3,041 (n=10)  9,38 ± 5,430 (n=7) 
400   10,60 ± 1,020 (n=5) 12,29 ± 3,534 (n=7) 
 448   12,50 ± 2,500 (n=6) 12,50 ± 0,500 (n=2) 
496   13,00 ± 0,000 (n=1) 12,00 ± 1,633 (n=3) 
544   10,67 ± 4,643 (n=3) 0 
592   13,33 ± 3,091 (n=3) 0 
640   11,00 ± 3,000 (n=2) 0 
Keterangan : ± menunjukkan nilai standar deviasi 
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 Tabel 7. Skoring berdasarkan jumlah daun pada tanah salin 2 dS/m 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 5 3 2 5 - - 
208 6 3 - 2 2 - 
256 1 1 2 1 2 - 
304 2 1 2 2 2 1 
352 2 2 1 - 1 1 
400 3 1 1 2 - - 
448 2 - - - - - 
496 2 - 1 - - - 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah 23 11 9 12 7 2 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat, 4= agak tahan, 5= tahan, 6= sangat tahan 
 
  
Hasil skoring berdasarkan jumlah daun pada tanah salin 2 dS/m 
menunjukkan bahwa dari 64 tanaman memiliki 23 tanaman dengan kriteria sangat 
tahan, 11 tanaman tahan, 9 tanaman agak tahan, 1 tanaman moderat, 7 tanaman 
rentan, dan 2 tanaman sangat rentan (Tabel 7). Perlakuan yang digunakan pada 
penelitian menghasilkan tanaman yang rentan sangat tinggi pada dosis 256 Gy dan 
kriteria sangat tahan pada dosis 208 Gy. 
 
4.4. Jumlah Polong 
Hasil rerata jumlah polong tanaman kedelai generasi M1 di tanah non-salin 
dan tanah salin 2 dS/m. Data jumlah polong kedelai tertera pada Tabel 8, 
Lampiran 3 dan Lampiran 4. 
Berdasarkan data (Tabel 8) dapat diketahui bahwa hasil perlakuan iradiasi 
sinar gamma dosis 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 Gy hasil 
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jumlah polong generasi M1 pada tanah non salin tidak adanya peningkatan jumlah 
polong dibandingkan tanaman kontrol. Jumlah polong meningkat pada perlakuan 
352 Gy ditanah salin 2 dS/m. menurut Hanafiah dkk. (2010) yang menyatakan 
bahwa semakin tinggi dosis iradiasi sinar gamma menghasilkan jumlah polong 
kedelai yang semakin rendah. Warid (2014) menyatakan bahwa iradiasi sinar 
gamma dengan dosis 250 Gy dan 300 Gy dapat menurunkan jumlah polong 
tanaman kedelai namun pada perlakuan 350 Gy jumlah polong meningkat. 
 
Tabel 8. Data Jumlah Polong Tanaman Kedelai Generasi M1 
Dosis Iradiasi (Gy) Tanah Non Salin Tanah Salin 2 dS/m 
0  12,33 ± 3,613 (n=12) 13,39 ± 9,587 (n=18) 
160    8,00 ± 4,827 (n=20) 10,64 ± 4,994 (n=14) 
208    4,93 ± 1,907 (n=14) 9,58 ± 3,947 (n=12) 
256  4,56 ± 1,832 (n=9)   8,71 ± 4,399 (n=7) 
304   3,80 ± 2,400 (n=5)   5,78 ± 2,657 (n=9) 
352  4,00 ± 2,777 (n=7)  17,00 ± 4,743 (n=4) 
400  5,60 ± 2,577 (n=5)  10,57 ± 1,591 (n=7) 
448  7,67 ± 4,955 (n=6)    9,00 ± 1,000 (n=2) 
496  4,00 ± 0,000 (n=1)    8,33 ± 3,300 (n=3) 
544  3,67 ± 2,055 (n=3)   0 
592  9,67 ± 3,399 (n=3)   0 
640  6,50 ± 2,500 (n=2)   0 
Keterangan : ± menunjukkan nilai standar deviasi 
 Tingkat ketahanan tanaman generasi M1 hasil iradiasi sinar gamma 
terhadap salinitas dapat digambarkan melalui hasil skoring. Hasil skoring 
berdasarkan jumlah polong pada tanah salin 2 dS/m menunjukkan bahwa dari 58 
tanaman memiliki 13 tanaman dengan kriteria sangat tahan, 5 tanaman dengan 
kriteria tahan, 3 tanaman dengan kriteria agak tahan, 12 tanaman dengan kriteria 
moderat, 8 tanaman dengan kriteria rentan, dan 17 tanaman dengan kriteria sangat 
23 
 
rentan (Tabel 9). Semua hasil skoring jumlah polong pada generasi M1 
menunjukkan bahwa terdapat tanaman yang memiliki kriteria sangat tahan pada 
dosis 160 Gy. sedangkan pada perlakuan 304 Gy menunjukkan kriteria yang 
sangat rentan. 
  
Tabel 9. Skoring berdasarkan jumlah polong pada tanah salin 2 dS/m 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 4 2 - 2 3 3 
208 3 - - 5 2 2 
256 2 - - 2 - 3 
304 - 1 - - 1 7 
352 3 - - 1 - - 
400 - 2 3 1 1 - 
448 - - - 1 1 - 
496 1 - - - - 2 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah 13 5 3 12 8 17 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat, 4= agak tahan, 5= tahan, 6=  sangat tahan 
 
 
 
4.5. Berat Polong 
Hasil rerata berat polong tanaman kedelai generasi M1 di tanah non-salin 
dan tanah salin 2 dS/m. Data berat polong kedelai tertera pada Tabel 10, Lampiran 
3 dan Lampiran 4. 
Berdasarkan data (Tabel 10) dapat diketahui bahwa hasil perlakuan 
iradiasi sinar gamma dosis 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 
Gy hasil berat polong generasi M1 pada tanah non-salin tidak meningkatkan berat 
polong dibandingkan tanaman kontrol. Berat polong meningkat pada perlakuan 
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352 Gy ditanah salin 2 dS/m. Menurut Dewi dkk. (1996) 15 galur kacang tanah 
yang telah di iradiasi sinar gamma berbagai dosis tidak dapat memberikan hasil 
berat polong yang berbeda. 
 
Tabel 10. Data Berat Polong Tanaman Kedelai Generasi M1 
Dosis Iradiasi (Gy) Tanah Non-Salin Tanah Salin 2 dS/m 
 ------------------gram/tan------------------ 
0  3,61 ± 1,193 (n=12) 2,97 ± 2,223 (n=18) 
160  1,84 ± 1,134 (n=20) 2,59 ± 1,125 (n=14) 
208  1,26 ± 0,393 (n=14) 2,52 ± 1,422 (n=12) 
256      1,15 ± 0,441 (n=9)   2,30 ± 1,269 (n=7) 
304 0,98 ± 0,479 (n=5)   1,39 ± 0,576 (n=9) 
352 0,79 ± 0,572 (n=7)   3,97 ± 1,527 (n=4) 
400 1,22 ± 0,594 (n=5)   2,26 ± 0,847 (n=7) 
 448 1,45 ± 1,186 (n=6)   2,62 ± 0,625 (n=2) 
496 0,96 ± 0,000 (n=1)  2,26 ± 0,442(n=3) 
544 0,73 ± 0,310 (n=3)  0 
592 1,79 ± 0,664 (n=3)  0 
640 1,21 ± 0,442 (n=2)  0 
Keterangan : ± menunjukkan nilai standar deviasi 
 
 
Tabel 11. Skoring berdasarkan berat polong pada tanah salin 2 dS/m 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 2 2 - 3 4 3 
208 3 - - 2 4 3 
256 2 - 1 1 - 3 
304 - - - 1 - 8 
352 3 - - - 1 - 
400 - - 2 1 1 3 
448 - - 1 - 1 - 
496 - - - 2 - 1 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah 10 2 4 10 11 21 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat, 4= agak tahan, 5= tahan, 6= sangat tahan 
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Tingkat ketahanan tanaman generasi M1 hasil iradiasi sinar gamma 
terhadap salinitas dapat digambarkan melalui hasil skoring. Hasil skoring 
berdasarkan berat polong pada tanah salin 2 dS/m menunjukkan bahwa dari 58 
tanaman memiliki 10 tanaman dengan kriteria sangat tahan, 2 tanaman dengan 
kriteria tahan, 4 tanaman dengan kriteria agak tahan, 10 tanaman dengan kriteria 
moderat, 11 tanaman dengan kriteria rentan, dan 21 tanaman dengan kriteria 
sangat rentan (Tabel 11). Semua hasil skoring berat polong pada generasi M1 
menunjukkan bahwa terdapat tanaman yang memiliki kriteria sangat tahan 
seimbang pada dosis 208 dan 352 Gy sedangkan pada perlakuan 304 Gy 
menunjukkan kriteria yang sangat rentan. Menurut Phang dkk. (2008) kondisi 
salinitas pada media tanam dapat mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, 
lebar daun dan produksi tanaman kedelai. 
 
 
4.6. Jumlah Biji 
Hasil rerata jumlah biji tanaman kedelai generasi M1 di tanah non-salin dan 
tanah salin 2 dS/m. Data jumlah biji kedelai tertera pada Tabel 12, Lampiran 3 
dan Lampiran 4. 
Berdasarkan data (Tabel 12) dapat diketahui bahwa hasil perlakuan iradiasi 
sinar gamma dosis 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 Gy hasil 
jumlah biji generasi M1 pada tanah non salin dan Salin 2 dS/m tidak adanya 
peningkatan jumlah biji dibandingkan tanaman kontrol. Jumlah biji meningkat 
pada perlakuan 352 Gy ditanah salin 2 dS/m. Hanafiah dkk. (2010) menyatakan 
bahwa jumlah biji menurun seiring meningkatnya dosis iradiasi sinar gamma pada 
26 
 
tanaman kedelai. Harsanti dan Yulidar (2016) menambahkan bahwa pada dosis 
300 Gy jumlah biji meningkat, akan tetapi jumlah biji menurun pada dosis 400 
Gy. 
 
Tabel 12. Data Jumlah Biji Tanaman Kedelai Generasi M1 
Dosis Iradiasi (Gy) Tanah Non Salin Tanah Salin 2 dS/m 
0 20,92 ± 6,601 (n=12)  20,39 ± 15,983 (n=18) 
160 10,75 ± 6,480 (n=20) 16,14 ± 7,110 (n=14) 
208 7,14 ± 2,356 (n=14) 13,42 ± 7,041 (n=12) 
256     7,00 ± 2,494 (n=9)   13,29 ± 8,013 (n=7) 
304     5,80 ± 3,487 (n=5)     8,56 ± 3,624 (n=9) 
352     4,57 ± 3,245 (n=7) 25,75 ± 11,144 (n=4) 
400     7,60 ± 3,720 (n=5)   17,14 ± 5,642 (n=7) 
448     8,00 ± 5,416 (n=6)   17,00 ± 3,000 (n=2) 
496     5,00 ± 0,000 (n=1)   12,67 ± 4,110 (n=3) 
544     4,67 ± 2,055 (n=3) 0 
592     9,67 ± 3,399 (n=3) 0 
640     6,50 ± 2,500 (n=2) 0 
Keterangan : ± menunjukkan nilai standar deviasi  
   
 Tabel 13. Skoring berdasarkan jumlah biji pada tanah salin 2 dS/m 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 4 - 1 4 2 3 
208 2 - - 2 6 2 
256 2 - 1 - 1 3 
304 - - - 1 - 8 
352 2 1 - - 1 - 
400 2 1 - 1 3 - 
448 - 1 - 1 - - 
496 - - 1 - 1 1 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah 12 3 3 9 14 17 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat,4= agak tahan, 5= tahan, 6= sangat tahan 
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Tingkat ketahanan tanaman generasi M1 hasil iradiasi sinar gama terhadap 
salinitas dapat digambarkan melalui hasil skoring. Hasil skoring berdasarkan 
jumlah biji pada tanah salin 2 dS/m menunjukkan bahwa dari 58 tanaman 
memiliki 12 tanaman dengan kriteria sangat tahan, 3 tanaman dengan kriteria 
tahan, 3 tanaman dengan kriteria agak tahan, 9 tanaman dengan kriteria moderat, 
14 tanaman dengan kriteria rentan, dan 17 tanaman dengan kriteria sangat rentan 
(Tabel 13). Semua hasil skoring jumlah biji pada generasi M1 menunjukkan 
bahwa terdapat tanaman yang memiliki kriteria sangat tahan pada dosis 160 Gy. 
sedangkan pada perlakuan 304 Gy menunjukkan kriteria yang sangat rentan. 
Menurut Phang dkk. (2008) kondisi salinitas pada media tanam dapat 
mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan produksi tanaman 
kedelai. 
 
4.7. Berat Biji 
Hasil rerata berat biji tanaman kedelai generasi M1 di tanah non-salin dan 
tanah salin 2 dS/m. Data berat biji kedelai tertera pada Tabel 14, Lampiran 3 dan 
Lampiran 4. 
 Berdasarkan data (Tabel 14) dapat diketahui bahwa hasil perlakuan 
iradiasi sinar gama dosis 160, 208, 256, 304, 352, 400, 448, 496, 544, 592, 640 
Gy hasil berat biji generasi M1 pada tanah non salin tidak dapat meningkatkan 
berat biji dibandingkan tanaman kontrol. Dosis yang digunakan tidak dapat 
meningkat hasil produksi tanaman kedelai detam 3 pada tanah non-salin. Berat 
biji meningkat pada perlakuan 352 Gy ditanah salin 2 dS/m.. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Sibarani dkk. (2015) yang menyatakan pada dosis 300 dan 350 
Gy dapat meningkatkan berat biji. Supriyandi (2005) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi dosis iradiasi sinar gamma dapat menurunkan berat biji tanaman 
namun pada dosis iradiasi 300 Gy meningkat, menurun pada perlakuan 400 Gy. 
 
Tabel 14. Data Berat Biji Kedelai Generasi M1 
Dosis Iradiasi (Gy) Tanah Non-Salin Tanah Salin 2 dS/m 
 ------------------gram/tan------------------ 
0      2,20 ± 0,782 (n=12) 1,62 ± 1,346 (n=18) 
160 1,14 ± 0,699 (n=20) 1,40 ± 0,709 (n=14) 
208 0,79 ± 0,254 (n=14) 1,49 ± 0,936 (n=12) 
256     0,69 ± 0,270 (n=9)    1,30 ± 0,859 (n=7) 
304     0,58 ± 0,314 (n=5)    0,73 ± 0,313 (n=9) 
352     0,44 ± 0,364 (n=7)    2,30 ± 0,908 (n=4) 
400     0,79 ± 0,444 (n=5)    1,14 ± 0,638 (n=7) 
448     0,76 ± 0,685 (n=6)    1,47 ± 0,366 (n=2) 
496     0,50 ± 0,000 (n=1)    1,13 ± 0,156 (n=3) 
544      0,36 ± 0,173 (n=3)       0 
592     0,99 ± 0,395 (n=3)       0 
640     0,64 ± 0,217 (n=3)       0 
Keterangan : ± menunjukkan nilai standar deviasi  
Tingkat ketahanan tanaman generasi M1 hasil iradiasi sinar gama terhadap 
salinitas dapat digambarkan melalui hasil skoring. Hasil skoring berdasarkan berat 
biji pada tanah salin 2 dS/m menunjukkan bahwa dari 58 tanaman memiliki 8 
tanaman dengan kriteria sangat tahan, 3 tanaman dengan kriteria tahan, 3 tanaman 
dengan kriteria agak tahan, 8 tanaman dengan kriteria moderat, 17 tanaman 
dengan kriteria rentan, dan 29 tanaman dengan kriteria sangat rentan (Tabel 15). 
Semua hasil skoring berat biji pada generasi M1 menunjukkan bahwa terdapat 
tanaman yang memiliki kriteria sangat tahan seimbang pada dosis 160, 208, 256, 
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dan 352 Gy, sedangkan pada perlakuan 304 Gy menunjukkan kriteria yang sangat 
rentan. 
 
 Tabel 15. Skoring berdasarkan berat biji pada tanah salin 2 dS/m 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 2 - 1 4 1 6 
208 2 1 1 1 1 6 
256 2 - - 2 - 3 
304 - - - - 1 8 
352 2 1 - - - 1 
400 - 1 1 - 1 4 
448 - - - 1 1 - 
496 - - - - 2 1 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah 8 3 3 8 7 29 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat, 4= agak tahan, 5= tahan, 6= sangat tahan 
 
 
4.8. Hasil Skoring Berdasarkan Karakter Agronomi 
 Berdasarkan data pengamatan semua parameter, didapatkan hasil skoring 
dari masing-masing yang diberi perlakuan iradiasi sinar gamma pada kondisi 
tanah salin 2 dS/m yang tertera pada lampiran 11. 
 Hasil skoring berdasarkan karakter agronomi pada tanah salin 2 dS/m 
menunjukkan bahwa dari 61 tanaman memiliki 2 tanaman dengan kriteria sangat 
tahan, 4 tanaman dengan kriteria tahan, 10 tanaman dengan kriteria agak tahan, 24 
tanaman dengan kriteria moderat, 15 tanaman dengan kriteria rentan, dan 6 
tanaman dengan kriteria sangat rentan (Tabel 16). 
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Tabel 16. Jumlah tanaman hasil skoring berdasarkan agronomi pada tanah  
                          salin 2 dS/m.  
 
Dosis Iradiasi 
(Gy) 
6 5 4 2 1 0 
160 - 1 4 6 4 - 
208 2 - 1 6 2 1 
256 - 1 2 1 2 1 
304 - - - 1 5 4 
352 - 3 1 2 1 - 
400 - - 2 4 1 - 
448 - - - 2 - - 
496 - - - 2 - - 
544 - - - - - - 
592 - - - - - - 
640 - - - - - - 
Jumlah 2 4 10 24 15 6 
Keterangan : 0= sangat rentan, 1= rentan, 2= moderat, 4= agak tahan, 5= tahan, 6= sangat tahan 
  
  Hasil skoring berdasarkan karakter agronomi yang memiliki nilai 4 – 6 
merupakan tanaman agak tahan, tahan, dan sangat tahan pada kondisi salinitas 2 
dS/m yang akan dilanjutkan generasi M2. Arwin (2015) menyatakan bahwa 
mutasi radiasi akan menghasilkan keragaman genetik baru. Sibarani dkk. (2015) 
menyatakan bahwa induksi mutasi kimia dan fisik dapat merubah sifat pada 
tanaman. BATAN (2006) menyatakan bahwa pemberian dosis iradiasi yang tepat 
dapat menghasilkan sifat-sifat tanaman yang diinginkan dan meningkatkan 
produksi. 
 
4.9.  Keragaman Glycine max (L.) Tanah Non-Salin 
 Hasil pengelompokan berdasarkan semua karakter agronomi detam 3 
ditanah non-salin disajikan pada Ilustrasi 5. Hasil dendogram menunjukkan bahwa 
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terdapat 2 kelompok utama. Dua kelompok tersebut yaitu kelompok A dan 
kelompok B. 
 
Ilustrasi 3. Dendogram Hasil Analisis Kandidat Mutan Detam 3 
 Kelompok A membentuk dua sub bab kelompok besar yaitu C dan D. 
Kelompok B terdapat 1 perlakuan yang merupakan hasil dari kontrol. Kelompok 
D terdapat 2 sub kecil yaitu E dan F. kelompok E memiliki kekerabatan yang 
dekat dilihat dari nilai koefisien yang semakin kecil dan F tergolong perlakuan 
yang ekstrim merupakan hasil dari penyinaran 592 Gy. Analisis hubungan 
kekerabatan karakter agronomi detam 3 menghasilkan dendogram dengan 
koefisien kemiripan 0-25%. Karakter tersebut tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah polong, berat polong, jumlah biji dan berat biji. Hasil dendogram dari 
Ilustrasi 3 tanaman kedelai hasil mutasi dapat menjadi 2 kelompok besar pada 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
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kemiripan 25%. Hasil analisis dapat dilihat dari dendogram untuk melihat 
kekerabatan detam 3. Rinaldi dkk. (2016) menyatakan bahwa semakin kecil nilai 
koefisien, maka tingkat kekerabatan semakin dekat. Kartikaningrum dkk. (2015) 
yang menyatakan bahwa semakin dekat jarak genetik antar tanaman maka akan 
semakin besar kesamaan genetik pada setiap perlakuan. 
 
4.10.  Keragaman Glycine max (L.) Tanah Salin 2 dS/m 
 Hasil pengelompokan berdasarkan semua karakter agronomi detam 3 
ditanah salin 2 dS/m disajikan pada Ilustrasi 6. Hasil dendogram menunjukkan 
bahwa terdapat 2 kelompok utama. Dua kelompok tersebut yaitu kelompok A dan 
kelompok B. 
 
***************** HIERARCHICAL CLUSTER ANALYSIS ***************** 
 
 
Ilustrasi 4. Dendogram Hasil Analisis Kandidat Mutan Detam 3. 
A 
B 
C 
D 
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 Kelompok A membentuk dua sub bab kelompok besar yaitu C dan D. 
Kelompok B terdapat 1 perlakuan yang tergolong ekstrim merupakan hasil dari 
penyinaran 352 Gy. Kelompok D terdapat 1 perlakuan yang tergolong ekstrim 
merupakan hasil dari penyinaran 304 Gy. Karakter tersebut antara lain tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah polong, berat polong, jumlah biji dan berat biji. 
Hasil dendogram dari Ilustrasi 4 tanaman kedelai hasil mutasi dapat menjadi 2 
kelompok besar pada kemiripan 25%. Hasil analisis dapat dilihat dari dendogram 
untuk melihat kekerabatan detam 3. Hartanti dan Darsana (2015) menyatakan 
bahwa nilai kergaman dapat terjadi pada tingkat spesies yang disebabkan oleh 
faktor genetik dan lingkungan. Sari (2016) genotipe yang berasal dari spesies 
yang sama dan budidaya secara vegetatif dapat menghasilkan nilai kergaman yang 
rendah (<50). 
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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
 Perlakuan dosis 352 Gy ditanah salin 2 dS/m dapat meningkatkan produksi. 
Hasil skoring karakter agronomi terdapat 4 tanaman dengan kriteria tahan dan 2 
tanaman dengan kriteria sangat tahan. Dosis iradiasi yang berbeda-beda 
menghasilkan keragaman terhadap karakter agronomi pada tanah non-salin dan 
salin2 dS/m. 
 
5.2. Saran 
 Penelitian pada generasi selanjutnya perlu dilakukan, untuk mengetahui 
kergaman mutan hasil iradiasi sinar gamma.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Deskripsi Kedelai Varietas Detam 3 
Dilepas Tahun   : 17 Juni 2013 
SK Mentan    : 4385/Kpts/SR.120/6/2013 
Nomor galur    : W9837 x Cikuray-34-38(16)-70(5)-66 
Asal     : Seleksi persilangan galur W9837 dengan Cikuray 
Tipe tumbuh    : Determinit 
Umur berbunga   : ±34 hari 
Umur masak    : ±75 hari 
Wama hipokotil   : Ungu 
Warna epikotil   : Hijau 
Warna daun    : Hijau 
Warna bunga    : Ungu 
Warna bulu    : Coklat 
Warna kulit polong   : Coklat 
Warna kulit biji   : Hitam 
Wama kotiledon   : Putih 
Warna hilum    : Coklat tua 
Bentuk daun    : Lonjong (triangular) 
Ukuran daun    : Medium 
Percabangan    : Agak tegak-tegak 
Jumlah polong/tanaman  : ±51 polong 
Tinggi tanaman   : ±56,9 cm 
Kerebahan    : Agak toleran 
Pecah polong    : Agak toleran 
Ukuran biji    : Sedang (medium) 
Bobot 100 biji   : ±11,8 gram 
Bentuk biji    : Lonjong 
Potensi hasil    : 3,2 ton/ha 
40 
 
Rata-rata hasil   : 2,9 ton/ha 
Kandungan protein   : ±36,4% berat kering 
Kandungan lemak   : ±18,7% berat kering 
Ketahanan thdp hama  : Peka terhadap hama penghisap polong, 
dan penyakit    : peka terhadap penyakit karat 
Keterangan    : Berumur genjah dan agak toleran kekeringan 
Pemulia    : M. Muchlish Adie, Gatut Wahyu AS,  
                           Ayda Krisnawati 
Peneliti    : Erliana Ginting, Abdullah Taufiq 
Pengusul    : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan 
                                                  Umbi Malang 
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Lampiran 3.  Data Tinggi Tanaman, Jumlah daun, Jumlah Polong, Berat Polong, Jumlah Biji, dan Berat Biji Tanaman Kedelai Pada 
Perlakuan Tanah Non-Salin 
 
Perlakuan Tan. Tinggi Tanaman Jumlah Daun 
Jumlah 
polong/tan 
Berat Polong/tan (g) Jumlah Biji/tan Berat Biji/tan (g) 
P0S0 
(Kontrol) 
T1 25 10 16 5,190 30 3,340 
T2 30 12 17 3,529 21 1,939 
T3 47 17 13 5,526 30 2,836 
T4 30 10 18 3,228 18 1,675 
T5 30 11 7 1,990 11 1,175 
T6 25 14 10 2,522 16 1,575 
T7 28 9 13 3,809 26 2,467 
T8 30 8 11 3,142 19 1,994 
T9 38 13 10 4,017 22 2,708 
T10 41 9 12 3,443 17 2,048 
T11 40 11 15 5,232 30 3,610 
T12 17 9 6 1,644 11 0,987 
Jumlah 
 
381 133 148 43,272 251 26,354 
Rerata 
 
31,75 ± 7,960 11,08 ± 2,465 12,33 ± 3,613 3,61 ± 1,193 20,92 ± 6,601 2,20 ± 0,782 
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P1S0 
(160 Gy) 
T1 35 14 19 5,165 29 3,023 
T2 23 9 12 2,661 14 1,643 
T3 37 13 15 3,719 18 2,148 
T4 25 9 11 1,530 15 0,997 
T5 18 6 5 1,235 7 0,721 
T6 21 10 5 1,241 6 0,740 
T7 16 11 5 1,262 7 0,822 
T8 19 13 2 0,392 2 0,202 
T9 19 9 9 2,434 14 1,588 
T10 14 7 2 0,830 5 0,524 
T11 20 10 7 2,079 10 1,875 
T12 19 6 6 0,965 9 0,486 
T13 25 8 3 0,964 6 0,523 
T14 16 10 5 0,862 6 0,533 
T15 41 7 7 1,745 7 1,036 
T16 25 10 9 2,034 14 1,153 
T17 37 18 19 3,444 23 2,151 
T18 20 11 6 1,298 7 0,769 
T19 23 7 7 1,762 9 1,121 
T20 27 11 6 1,245 7 0,753 
Jumlah 
 
480 199 160 36,867 215 22,808 
Rerata 
 
24,00 ± 7,556 9,95 ±2,889 8,00 ± 4,827 1,84 ± 1,134 10,75 ± 6,480 1,14 ±0,699 
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P2S0 
(208 Gy) 
T1 20 7 3 0,836 5 0,494 
T2 16 4 2 0,604 4 0,365 
T3 19 8 6 1,048 7 0,598 
T4 25 9 7 1,769 13 1,133 
T5 20 10 5 0,953 5 0,569 
T6 19 9 5 1,083 6 0,696 
T7 21 9 3 0,941 5 0,601 
T8 23 11 10 2,098 10 1,248 
T9 22 10 5 1,500 7 0,966 
T10 16 11 6 1,635 10 1,057 
T11 20 11 **       
T12 25 10 4 1,596 8 1,049 
T13 15 10 4 1,149 6 0,692 
T14 16 7 **       
T15 21 9 4 1,234 7 0,759 
T16 20 10 5 1,254 7 0,801 
Jumlah 
 
318,00 145,00 69,00 17,70 100,00 11,03 
Rerata 
 
19,88 ± 2,955 9,06 ± 1,784 4,93 ± 1,907 1,26 ± 0,393 7,14 ± 2,356 0,79 ± 0,254 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
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P3S0 
(256 Gy) 
T1 22 8 4 0,798 6 0,499 
T2 27 8 8 1,860 12 0,977 
T3 21 6 7 1,081 8 0,639 
T4 19 7 5 1,504 8 0,967 
T5 23 9 5 1,783 9 1,153 
T6 20 16 2 0,539 3 0,335 
T7 28 8 3 0,894 5 0,489 
T8 21 6 **       
T9 18 7 4 1,142 7 0,698 
T10 14 8 **       
T11 21 11 3 0,755 5 0,410 
Jumlah 
 
234,00 94,00 41,00 10,36 63,00 6,17 
Rerata 
 
21,27 ± 3,720 8,55 ± 2,709 4,56 ± 1,832 1,15 ± 0,441 7,00 ± 2,494 0,69 ± 0,270 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
      
P4S0 
(304 Gy) 
T1 19 6 4 0,640 4 0,312 
T2 27 12 8 1,842 12 1,100 
T3 20 5 2 0,793 4 0,526 
T4 17 11 1 0,500 2 0,223 
T5 18 6 4 1,140 7 0,724 
Jumlah 
 
101,00 40,00 19,00 4,92 29,00 2,89 
Rerata 
 
20,20 ± 3,544 8,00 ± 2,898 3,80 ± 2,400 0,98 ± 0,479 5,80 ± 3,487 0,58 ± 0,314 
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P5S0 
(352 Gy) 
T1 21 9 4 0,836 5 0,511 
T2 20 10 4 0,509 4 0,233 
T3 27 13 2 0,232 2 0,100 
T4 20 9 **       
T5 25 15 10 1,931 11 1,145 
T6 16 5 2 0,526 2 0,247 
T7 22 9 **       
T8 18 12 5 1,261 7 0,742 
T9 12 5 1 0,238 1 0,069 
T10 16 8 **       
Jumlah 
 
197,00 95,00 28,00 5,53 32,00 3,05 
Rerata 
 
19,70 ± 4,220 9,50 ± 3,041 4,00 ± 2,777 0,79 ± 0,572 4,57 ± 3,245 0,44 ± 0,364 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
      
P6S0 
(400 Gy) 
T1 20 10 5 1,37 6 1,340 
T2 23 11 9 2,034 13 1,124 
T3 28 11 8 1,619 11 0,944 
T4 25 9 4 0,619 4 0,283 
T5 23 12 2 0,471 4 0,252 
Jumlah 
 
119,00 53,00 28,00 6,11 38,00 3,94 
Rerata 
 
23,80 ± 2,638 10,60 ± 1,020 5,60 ± 2,577 1,22 ± 0,594 7,60 ± 3,720 0,79 ± 0,444 
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P7S0 
(448 Gy) 
T1 22 11 1 0,082 1 0,007 
T2 20 11 5 1,080 7 0,647 
T3 22 11 8 0,982 7 0,434 
T4 28 16 13 2,336 11 0,948 
T5 27 16 4 0,617 4 0,384 
T6 27 10 15 3,627 18 2,156 
Jumlah 
 
146,00 75,00 46,00 8,72 48,00 4,58 
Rerata 
 
24,33 ± 3,091 12,50 ± 2,500 7,67 ± 4,955 1,45 ± 1,186 8,00 ± 5,416 0,76 ± 0,685 
        
P8S0  
(496 Gy) 
T1 26 13 4 0,964 5 0,504 
Jumlah 
 
26,00 13,00 4,00 0,96 5,00 0,50 
Rerata 
 
26,00 ± 0 13,00 ± 0 4,00 ± 0 0,96 ± 0 5,00 ± 0 0,50 ± 0 
        
P9S0 
(544 Gy) 
T1 29 17 4 0,821 5 0,343 
T2 19 6 6 1,063 7 0,576 
T3 17 9 1 0,319 2 0,152 
Jumlah 
 
65,00 32,00 11,00 2,20 14,00 1,07 
Rerata 
 
21,67 ± 5,249 10,67 ± 4,643 3,67 ± 2,055 0,73 ± 0,310 4,67 ± 2,055 0,36 ± 0,173 
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P10S0 
(592 Gy) 
T1 29 16 13 2,001 13 1,171 
T2 40 15 11 2,474 11 1,353 
T3 17 9 5 0,89 5 0,439 
Jumlah 
 
86,00 40,00 29,00 5,37 29,00 2,96 
Rerata 
 
28,67 ± 9,393 13,33 ± 3,091 9,67 ± 3,399 1,79 ± 0,664 9,67 ± 3,399 0,99 ± 0,0395 
        
P11S0 
(640 Gy) 
T1 35 14 9 1,653 9 0,854 
T2 20 8 4 0,769 4 0,420 
Jumlah 
 
55,00 22,00 13,00 2,42 13,00 1,27 
Rerata 
 
27,50 ± 7,500 11,00 ± 3 6,50 ± 2,500 1,21 ± 0,442 6,50 ± 2,500 0,64 ± 0,217 
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Lampiran 4.  Data Tinggi Tanaman, Jumlah daun,  Jumlah Polong, Berat Polong, Jumlah Biji, dan Berat Biji Tanaman Kedelai Pada 
Perlakuan Tanah Salin 2 dS/m 
 
 
Perlakuan Tan Tinggi Tanaman Jumlah Daun 
Jumlah 
Polong/tan 
Berat 
Polong/tan (g) 
Jumlah Biji/tan 
Berat Biji/tan 
(g) 
P0S1 
(control) 
T1 27 9 17 3,064 17 1,584 
T2 30 9 13 2,325 11 1,103 
T3 25 13 15 2,987 19 1,495 
T4 36 12 47 11,144 79 6,577 
T5 22 11 14 3,047 25 1,714 
T6 29 8 13 1,601 14 0,472 
T7 22 7 10 1,532 9 0,591 
T8 26 14 13 3,148 20 1,842 
T9 28 11 23 5,277 23 2,808 
T10 26 9 6 1,551 11 0,823 
T11 30 11 3 1,144 7 0,676 
T12  *          
T13 *          
T14 29 16 16 3,641 34 2,206 
T15 27 9 17 3,586 31 2,084 
T16 18 7 7 1,610 9 0,741 
T17 25 8 7 2,217 17 1,297 
T18 27 12 8 1,965 16 1,078 
T19 24 9 5 1,565 10 0,960 
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T20  *          
T21 26 12 7 2,039 15 1,171 
Jumlah 
 
477,00 187,00 241,00 53,44 367,00 29,22 
Rerata 
 
26,50 ± 3,760 10,39 ± 2,407 13,39 ± 9,587 2,97 ± 2,223 20,39 ± 15,983 1,62 ± 1,346 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
      
P1S1 
(160 Gy) 
T1 25 17 19 4,675 29 2,812 
T2 23 12 12 3,521 18 2,006 
T3 21 19 16 3,499 24 1,678 
T4 20 11 9 2,982 22 1,598 
T5 *          
T6 20 14 4 1,105 6 0,500 
T7 31 13 12 2,651 16 1,532 
T8 27 9 10 1,850 12 0,807 
T9 29 8 13 2,840 14 1,551 
T10 17 8 5 1,407 11 0,685 
T11 30 10 **       
T12 23 11 8 1,867 9 0,850 
T13 *          
T14 20 8 6 1,358 8 0,792 
T15 30 11 21 4,687 29 2,768 
T16 20 9 7 2,061 14 1,177 
T17 21 10 7 1,818 14 0,904 
Jumlah 
 
357,00 170,00 149,00 36,32 226,00 19,66 
Rerata 
 
23,80 ± 4,385 11,33 ± 3,155 10,64 ± 4,994 2,59 ± 1,125 16,14 ± 7,110 1,40 ± 0,709 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
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P2S1 
(208 Gy) 
T1 26 8 10 1,959 15 1,034 
T2 23 11 10 1,980 11 1,018 
T3 14 12 1 0,198 1 0,020 
T4 19 13 10 2,167 11 2,124 
T5 *          
T6 23 11 8 1,952 12 0,980 
T7  *          
T8 22 13 8 1,680 12 0,693 
T9 26 15 9 2,479 13 1,580 
T10 28 8 13 3,622 16 1,953 
T11 21 7 **       
T12 29 12 10 2,455 12 1,402 
T13 25 7 17 4,649 26 2,589 
T14 30 20 5 1,369 5 0,814 
T15 23 11 14 5,690 27 3,665 
Jumlah 
 
309,00 148,00 115,00 30,20 161,00 17,87 
Rerata 
 
23,77 ± 4,172 11,38 ± 3,454 9,58 ± 3,947 2,52 ± 1,422 13,42 ± 7,041 1,49 ± 0,936 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
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P3S1 
(256 Gy) 
T1  *          
T2 22 6 16 3,665 25 2,295 
T3 16 10 3 0,747 3 0,375 
T4 26 8 13 4,031 22 2,567 
T5 30 15 10 3,12 19 1,623 
T6 19 10 9 2,482 11 1,443 
T7 19 11 6 1,045 7 0,314 
T8  *          
T9 14 7 4 0,985 6 0,513 
Jumlah 
 
146,00 67,00 61,00 16,08 93,00 9,13 
Rerata  20,86 ± 5,194 9,57 ± 2,770 8,71 ± 4,399 2,30 ± 1,269 13,29 ± 8,013 1,30 ± 0,859 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
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P4S1 
(304 Gy) 
T1 28 16 5 1,717 10 1,020 
T2  *          
T3  *          
T4 30 9 12 2,482 16 1,302 
T5 18 12 5 1,239 6 0,707 
T6 26 10 7 1,185 8 0,594 
T7 23 7 3 0,776 6 0,404 
T8 19 8 6 1,444 9 0,723 
T9 17 11 2 0,359 2 0,192 
T10 17 10 6 1,485 10 0,658 
T11 *          
T12  *          
T13  *          
T14 19 7 6 1,800 10 0,952 
T15  *          
T16  *          
T17 10 5 **       
Jumlah 
 
207,00 95,00 52,00 12,49 77,00 6,55 
Rerata 
 
20,70 ± 5,728 9,50 ± 2,941 5,78 ± 2,657 1,39 ± 0,576 8,56 ± 3,624 0,73 ± 0,313 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
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P5S1 
(352 Gy) 
T1 19 6 **       
T2 20 11 10 1,839 12 0,976 
T3 *         
T4 16 4 **       
T5 23 16 19 4,134 29 2,490 
T6 30 17 23 6,142 42 3,523 
T7 15 11 16 3,758 20 2,193 
T8 23 10 **       
Jumlah 
 
146,00 75,00 68,00 15,87 103,00 9,18 
Rerata 
 
18,25 ± 8,182 9,38 ± 5,430 17,00 ± 4,743 3,97 ± 1,527 25,75 ± 11,144 2,30 ± 0,908 
Keterangan: (*)Mati, (**)Mandul 
      
P6S1 
(400 Gy) 
T1 24 9 12 3,346 26 1,961 
T2 24 10 11 3,355 23 2,134 
T3 26 9 7 1,437 11 0,800 
T4 20 19 11 1,263 12 0,417 
T5 18 11 10 1,562 17 0,571 
T6 18 12 11 1,974 11 0,721 
T7 17 16 12 2,892 20 1,361 
Jumlah 
 
147,00 86,00 74,00 15,83 120,00 7,97 
Rerata 
 
21,00 ± 3,338 12,29 ± 3,534 10,57 ± 1,591 2,26 ± 0,847 17,14 ± 5,642 1,14 ± 0,638 
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P7S1 
(448 Gy) 
T1 24 13 10 3,245 20 1,837 
T2 21 12 8 1,996 14 1,105 
  
45,00 25,00 18,00 5,24 34,00 2,94 
  
22,50 ± 1,500 12,50 ± 0,500 9,00 ± 1 2,62 ± 0,625 17,00 ± 3 1,47 ± 0,366 
        
P8S1 
(496 Gy) 
T1 22 10 6 2,354 12 1,269 
T2 25 12 6 1,708 8 0,912 
T3 23 14 13 2,730 18 1,211 
Jumlah 
 
70,00 36,00 25,00 6,79 38,00 3,39 
Rerata 
 
23,33 ± 1,247 12,00 ± 1,633 8,33 ± 3,300 2,26 ± 0,422 12,67 ± 4,110 1,13 ± 0,156 
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Lampiran 5. Skoring Tinggi Tanaman Generasi M1 
Perlakuan 
  Tinggi Tanaman   
Tan. 
Non 
Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria Tan. Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria 
Kontrol   31,75                 
160 Gy 
1 35 -10,24 6 Sangat Tahan 1 25 21,26 2 Moderat 
2 23 27,56 2 Moderat 2 23 27,56 2 Moderat 
3 37 -16,54 6 Sangat Tahan 3 21 33,86 2 Moderat 
4 25 21,26 2 Moderat 4 20 37,01 1 Rentan 
5 18 43,31 1 Rentan 6 20 37,01 1 Rentan 
6 21 33,86 2 Moderat 7 31 2,36 5 Tahan 
7 16 49,61 1 Rentan 8 27 14,96 4 Agak tahan 
8 19 40,16 1 Rentan 9 29 8,66 4 Agak tahan 
9 19 40,16 1 Rentan 10 17 46,46 2 Moderat 
10 14 55,91 0 Sangat Rentan 11 30 5,51 4 Agak tahan 
11 20 37,01 1 Rentan 12 23 27,56 2 Moderat 
12 19 40,16 1 Rentan 14 20 37,01 1 Rentan 
13 25 21,26 2 Moderat 15 30 5,51 4 Agak tahan 
14 16 49,61 1 Rentan 16 20 37,01 1 Rentan 
15 41 -29,13 6 Sangat Tahan 17 21 33,86 2 Moderat 
16 25 21,26 2 Moderat 
     
17 37 -16,54 6 Sangat Tahan 
     
18 20 37,01 1 Rentan 
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19 23 27,56 2 Moderat 
     
20 27 14,96 4 Agak Tahan 
     
 
208 Gy 
1 20 37,01 1 Rentan 1 26 18,11 2 Moderat 
2 16 49,61 1 Rentan 2 23 27,56 2 Moderat 
3 19 40,16 1 Rentan 3 14 55,91 0 Sangat Rentan 
4 25 21,26 2 Moderat 4 19 40,16 1 Rentan 
5 20 37,01 1 Rentan 6 23 27,56 2 Moderat 
6 19 40,16 1 Rentan 8 22 30,71 2 Moderat 
7 21 33,86 2 Moderat 9 26 18,11 2 Moderat 
8 23 27,56 2 Moderat 10 28 11,81 4 Agak Tahan 
9 22 30,71 2 Moderat 11 21 33,86 2 Moderat 
10 16 49,61 1 Rentan 12 29 8,66 4 Agak Tahan 
11 20 37,01 1 Rentan 13 25 21,26 2 Moderat 
12 25 21,26 2 Moderat 14 30 5,51 4 Agak Tahan 
13 15 52,76 0 Sangat Rentan 15 23 27,56 2 Moderat 
14 16 49,61 1 Rentan 
     
15 21 33,86 2 Moderat 
     
16 20 37,01 1 Rentan 
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256 Gy 
 
1 22 30,71 2 Moderat 2 22 30,71 2 Moderat 
2 27 14,96 4 Agak Tahan 3 16 49,61 1 Rentan 
3 21 33,86 2 Moderat 4 26 18,11 2 Moderat 
4 19 40,16 1 Rentan 5 30 5,51 4 Agak Tahan 
5 23 27,56 2 Moderat 6 19 40,16 1 Rentan 
6 20 37,01 1 Rentan 7 19 40,16 1 Rentan 
7 28 11,81 4 Agak Tahan 9 14 55,91 0 Sangat Rentan 
8 21 33,86 2 Moderat 
     
9 18 43,31 1 Rentan 
     
10 14 55,91 0 Sangat Rentan 
     
11 21 33,86 2 Moderat 
     
 
304 Gy 
 
1 19 40,16 1 Rentan 1 28 11,81 4 Agak Tahan 
2 27 14,96 4 Agak Tahan 4 30 5,51 4 Agak Tahan 
3 20 37,01 1 Rentan 5 18 43,31 1 Rentan 
4 17 46,46 1 Rentan 6 26 18,11 2 Moderat 
5 18 43,31 1 Rentan 7 23 27,56 2 Moderat 
     
8 19 40,16 1 Rentan 
     
9 17 46,46 1 Rentan 
     
10 17 46,46 1 Rentan 
     
14 19 40,16 1 Rentan 
     
17 10 68,50 0 Sangat Rentan 
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352 Gy 
1 21 33,86 2 Moderat 1 19 40,16 1 Rentan 
2 20 37,01 1 Rentan 2 20 37,01 1 Rentan 
3 27 14,96 4 Agak Tahan 4 16 49,61 1 Rentan 
4 20 37,01 1 Rentan 5 23 27,56 2 Moderat 
5 25 21,26 2 Moderat 6 30 5,51 4 Agak Tahan 
6 16 49,61 1 Rentan 7 15 52,76 0 Sangat Rentan 
7 22 30,71 2 Moderat 8 23 27,56 2 Moderat 
8 18 43,31 1 Rentan 
     
9 12 62,20 0 Sangat Rentan 
     
10 16 49,61 1 Rentan 
     
 
400 Gy 
1 20 37,01 1 Rentan 1 24 24,41 2 Moderat 
2 23 27,56 2 Moderat 2 24 24,41 2 Moderat 
3 28 11,81 4 Agak Tahan 3 26 18,11 2 Moderat 
4 25 21,26 2 Moderat 4 20 37,01 1 Rentan 
5 23 27,56 2 Moderat 5 18 43,31 1 Rentan 
     
6 18 43,31 1 Rentan 
     
7 17 46,46 1 Rentan 
 
448 Gy 
 
1 22 30,71 2 Moderat 1 24 24,41 2 Moderat 
2 20 37,01 2 Moderat 2 21 33,86 2 Moderat 
3 22 30,71 2 Moderat 
     
4 28 11,81 4 Agak Tahan 
     
5 27 14,96 4  Agak Tahan 
     
6 27 14,96 4  Agak Tahan 
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496 Gy 
1 26 18,11 2 Moderat 1 22 30,71 2 Moderat 
     
2 25 21,26 2 Moderat 
     
3 23 27,56 2 Moderat 
 
544 Gy 
1 29 8,66 4 Agak Tahan 
     
2 19 40,16 1 Rentan 
     
3 17 46,46 1 Rentan 
     
 
592 Gy 
1 29 8,66 4 Agak Tahan 
     
2 40 -25,98 6 Sangat Tahan 
    
 3 17 46,46 1 Rentan 
    
  
640 Gy 
1 35 -10,24 6 Sangat Tahan 
    
 2 20 37,01 1 Rentan 
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Lampiran 6. Skoring Jumlah Daun Generasi M1 
Perlakuan 
Jumlah Daun 
Tan. 
Non 
Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria Tan. Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria 
Kontrol   11,08                 
160 Gy 
 
1 14 -26,35 6 Sangat Tahan 1 17 -53,43 6 Sangat Tahan 
2 9 18,77 2 Moderat 2 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
3 13 -17,33 6 Sangat Tahan 3 19 -71,48 6 Sangat Tahan 
4 9 18,77 2 Moderat 4 11 0,72 5 Tahan 
5 6 45,85 1 Rentan 6 14 -26,35 6 Sangat Tahan 
6 10 9,75 4 Agak Tahan 7 13 -17,33 6 Sangat Tahan 
7 11 0,72 5 Tahan 8 9 18,77 2 Moderat 
8 13 -17,33 6 Sangat Tahan 9 8 27,80 2 Moderat 
9 9 18,77 2 Moderat 10 8 27,80 2 Moderat 
10 7 36,82 1 Rentan 11 10 9,75 4 Agak Tahan 
11 10 9,75 4 Agak Tahan 12 11 0,72 5 Tahan 
12 6 45,85 1 Rentan 14 8 27,80 2 Moderat 
13 8 27,80 2 Moderat 15 11 0,72 5 Tahan 
14 10 9,75 4 Agak Tahan 16 9 18,77 2 Moderat 
15 7 36,82 1 Rentan 17 10 9,75 4 Agak Tahan 
16 10 9,75 4 Agak Tahan 
     
17 18 -62,45 6 Sangat Tahan 
     
18 11 0,72 5 Tahan 
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19 7 36,82 1 Rentan 
     
20 11 0,72 5 Tahan 
     
 
208 Gy 
 
1 7 36,82 1 Rentan 1 8 27,80 2 Moderat 
2 4 63,90 0 Sangat Rentan 2 11 0,72 5 Tahan 
3 8 27,80 2 Moderat 3 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
4 9 18,77 2 Moderat 4 13 -17,33 6 Sangat Tahan 
5 10 9,75 4 Agak Tahan 6 11 0,72 5 Tahan 
6 9 18,77 2 Moderat 8 13 -17,33 6 Sangat Tahan 
7 9 18,77 2 Moderat 9 15 -35,38 6 Sangat Tahan 
8 11 0,72 5 Tahan 10 8 27,80 2 Moderat 
9 10 9,75 4 Agak Tahan 11 7 36,82 1 Rentan 
10 11 0,72 5 Tahan 12 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
11 11 0,72 5 Tahan 13 7 36,82 1 Rentan 
12 10 9,75 4 Agak Tahan 14 20 -80,51 6 Sangat Tahan 
13 10 9,75 4 Agak Tahan 15 11 0,72 5 Tahan 
14 7 36,82 1 Rentan 
     
15 9 18,77 2 Moderat 
     
16 10 9,75 4 Agak Tahan 
     
 
 
 
 
 
 
 
 62 
 
256 Gy 
1 8 27,80 2 Moderat 2 6 45,85 1 Rentan 
2 8 27,80 2 Moderat 3 10 9,75 4 Agak Tahan 
3 6 45,85 1 Rentan 4 8 27,80 2 Moderat 
4 7 36,82 1 Rentan 5 15 -35,38 6 Sangat Tahan 
5 9 18,77 2 Moderat 6 10 9,75 4 Agak Tahan 
6 16 -44,40 6 Sangat Tahan 7 11 0,72 5 Tahan 
7 8 27,80 2 Moderat 9 7 36,82 1 Rentan 
8 6 45,85 1 Rentan 
     
9 7 36,82 1 Rentan 
     
10 8 27,80 2 Moderat 
     
11 11 0,72 5 Tahan 
     
 
304 Gy 
 
1 6 45,85 1 Rentan  1 16 -44,40 6 Sangat Tahan 
2 12 -8,30 6 Sangat Tahan 4 9 18,77 2 Moderat 
3 5 54,87 0 Sangat Rentan 5 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
4 11 0,72 5 Tahan 6 10 9,75 4 Agak Tahan 
5 6 45,85 1 Rentan  7 7 36,82 1 Rentan 
     
8 8 27,80 2 Moderat 
     
9 11 0,72 5 Tahan 
     
10 10 9,75 4 Agak Tahan 
     
14 7 36,82 1 Rentan 
     
17 5 54,87 0 Sangat Rentan 
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352 Gy 
 
1 9 18,77 2 Moderat 1 6 45,85 1 Rentan 
2 10 9,75 4 Agak Tahan 2 11 0,72 5 Tahan 
3 13 -17,33 6 Sangat Tahan 4 4 63,90 0 Sangat Rentan 
4 9 18,77 2 Moderat 5 16 -44,40 6 Sangat Tahan 
5 15 -35,38 6 Sangat Tahan 6 17 -53,43 6 Sangat Tahan 
6 5 54,87 0 Sangat Rentan 7 11 0,72 5 Tahan 
7 9 18,77 2 Moderat 8 10 9,75 4 Agak Tahan 
8 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
     
9 5 54,87 0 Sangat Rentan 
     
10 8 27,80 2 Moderat 
     
 
400 Gy 
 
1 10 9,75 4 Agak Tahan 1 9 18,77 2 Moderat 
2 11 0,72 5 Tahan 2 10 9,75 4 Agak Tahan 
3 11 0,72 5 Tahan 3 9 18,77 2 Moderat 
4 9 18,77 2 Moderat 4 19 -71,48 6 Sangat Tahan 
5 12 -8,30 6 Sangat Tahan 5 11 0,72 5 Tahan 
     
6 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
     
7 16 -44,40 6 Sangat Tahan 
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448 Gy 
1 11 0,72 5 Tahan 1 13 -17,33 6 Sangat Tahan 
2 11 0,72 5 Tahan 2 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
3 11 0,72 5 Tahan 
     
4 16 -44,40 6 Sangat Tahan 
     
5 16 -44,40 6 Sangat Tahan 
     
6 10 9,75 4 Agak Tahan 
     
 
496 Gy 
1 13 -17,44 6 Sangat Tahan 1 10 9,75 4 Agak Tahan 
     
2 12 -8,30 6 Sangat Tahan 
     
3 14 -26,35 6 Sangat Tahan 
 
544 Gy 
1 17 -53,43 6 Sangat Tahan 
2 6 45,85 1 Rentan 
3 9 18,77 2 Moderat 
 
592 Gy 
1 16 -44,40 6 Sangat Tahan 
2 15 -35,38 6 Sangat Tahan 
3 9 18,77 2 Moderat 
 
640 Gy 
1 14 -26,35 6 Sangat Tahan 
2 8 27,80 2 Moderat 
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Lampiran 7. Skoring Jumlah Polong Generasi M1 
Perlakuan 
Jumlah Polong 
Tan. 
Non 
Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria Tan. Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria 
Kontrol   12,33                 
160 Gy 
1 19 -54,10 6 Sangat Tahan 1 19 -54,10 6 Sangat Tahan 
2 12 2,68 5 Tahan 2 12 2,68 5 Tahan 
3 15 -21,65 6 Sangat Tahan 3 16 -29,76 6 Sangat Tahan 
4 11 10,79 4 Agak Tahan 4 9 27,01 2 Modera 
5 5 59,45 0 Sangat Rentan 6 4 67,56 0 Sangat Rentan 
6 5 59,45 0 Sangat Rentan 7 12 2,68 5 Tahan 
7 5 59,45 0 Sangat Rentan 8 10 18,90 2 Modera 
8 2 83,78 0 Sangat Rentan 9 13 -5,43 6 Sangat Tahan 
9 9 27,01 2 Moderat 10 5 59,45 0 Sangat Rentan 
10 2 83,78 0 Sangat Rentan 12 8 35,12 1 Rentan 
11 7 43,23 1 Rentan 14 6 51,34 0 Sangat Rentan 
12 6 51,34 0 Sangat Rentan 15 21 -70,32 6 Sangat Tahan 
13 3 75,67 0 Sangat Rentan 16 7 43,23 1 Rentan 
14 5 59,45 0 Sangat Rentan 17 7 43,23 1 Rentan 
15 7 43,23 1 Rentan      
16 9 27,01 2 Moderat      
17 19 -54,10 6 Sangat Tahan      
18 6 51,34 0 Sangat Rentan      
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19 7 43,23 1 Rentan      
20 6 51,34 0 Sangat Rentan      
 
208 Gy 
1 3 75,67 0 Sangat Rentan 1 10 18,90 2 Moderat 
2 2 83,78 0 Sangat Rentan 2 10 18,90 2 Moderat 
3 6 51,34 0 Sangat Rentan 3 1 91,89 0 Sangat Rentan 
4 7 43,23 1 Rentan 4 10 18,90 2 Moderat 
5 5 59,45 0 Sangat Rentan 6 8 35,12 1 Rentan 
6 5 59,45 0 Sangat Rentan 8 8 35,12 1 Rentan 
7 3 75,67 0 Sangat Rentan 9 9 27,01 2 Moderat 
8 10 18,90 2 Moderat 10 13 -5,43 6 Sangat Tahan 
9 5 59,45 0 Sangat Rentan 12 10 18,90 2 Moderat 
10 6 51,34 0 Sangat Rentan 13 17 -37,88 6 Sangat Tahan 
12 4 67,56 0 Sangat Rentan 14 5 59,45 0 Sangat Rentan 
13 4 67,56 0 Sangat Rentan 15 14 -13,54 6 Sangat Tahan 
15 4 67,56 0 Sangat Rentan 
     
16 5 59,45 0 Sangat Rentan 
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256 Gy 
1 4 67,56 0 Sangat Rentan 2 16 -29,76 6 Sangat Tahan 
2 8 35,12 1 Rentan 3 3 75,67 0 Sangat Rentan 
3 7 43,23 1 Rentan 4 13 -5,43 6 Sangat Tahan 
4 5 59,45 0 Sangat Rentan 5 10 18,90 2 Moderat 
5 5 59,45 0 Sangat Rentan 6 9 27,01 2 Moderat 
6 2 83,78 0 Sangat Rentan 7 6 51,34 0 Sangat Rentan 
8 3 75,67 0 Sangat Rentan 9 4 67,56 0 Sangat Rentan 
9 4 67,56 0 Sangat Rentan 
     
11 3 75,67 0 Sangat Rentan 
     
 
304 Gy 
1 4 67,56 0 Sangat Rentan 1 5 59,45 0 Sangat Rentan 
2 8 35,12 1 Rentan 4 12 2,68 5 Tahan 
3 2 83,78 0 Sangat Rentan 5 5 59,45 0 Sangat Rentan 
4 1 91,89 0 Sangat Rentan 6 7 43,23 1 Rentan 
5 4 67,56 0 Sangat Rentan 7 3 75,67 0 Sangat Rentan 
     
8 6 51,34 0 Sangat Rentan 
     
9 2 83,78 0 Sangat Rentan 
     
10 6 51,34 0 Sangat Rentan 
     
14 6 51,34 0 Sangat Rentan 
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352 Gy 
1 4 67,56 0 Sangat Rentan 2 10 18,90 2 Moderat 
2 4 67,56 0 Sangat Rentan 5 19 -54,10 6 Sangat Tahan 
3 2 83,78 0 Sangat Rentan 6 23 -86,54 6 Sangat Tahan 
5 10 18,90 2 Moderat 7 16 -29,76 6 Sangat Tahan 
6 2 83,78 0 Sangat Rentan 
     
8 5 59,45 0 Sangat Rentan 
     
9 1 91,89 0 Sangat Rentan 
     
 
400 Gy 
1 5 59,45 0 Sangat Rentan 1 12 2,68 5 Tahan 
2 9 27,01 2 Moderat 2 11 10,79 4 Agak Tahan 
3 8 35,12 1 Rentan 3 7 43,23 1 Rentan 
4 4 67,56 0 Sangat Rentan 4 11 10,79 4 Agak Tahan 
5 2 83,78 0 Sangat Rentan 5 10 18,90 2 Moderat 
     
6 11 10,79 4 Agak Tahan 
     
7 12 2,68 5 Tahan 
 
448 Gy 
1 1 91,89 0 Sangat Rentan 1 10 18,90 2 Moderat 
2 5 59,45 0 Sangat Rentan 2 8 35,12 1 Rentan 
3 8 35,12 1 Rentan 
     
4 13 -5,43 6 Sangat Tahan 
     
5 4 67,56 0 Sangat Rentan 
     
6 15 -21,65 6 Sangat Tahan 
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496 Gy 
1 4 67,56 0 Sangat Rentan 1 6 51,34 0 Sangat Rentan 
     
2 6 51,34 0 Sangat Rentan 
     
3 13 -5,43 6 Sangat Tahan 
 
544 Gy 
1 4 67,56 0 Sangat Rentan 
2 6 51,34 0 Sangat Rentan 
3 1 91,89 0 Sangat Rentan 
 
592 Gy 
1 13 -5,43 6 Sangat Tahan 
2 11 10,79 4 Agak Tahan 
3 5 59,45 0 Sangat Rentan 
 
640 Gy 
1 9 27,01 2 Moderat 
2 4 67,56 0 Sangat Rentan 
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Lampiran 8. Skoring Berat Polong Generasi M1 
Perlakuan 
Berat Polong 
Tan. 
Non 
Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria Tan. Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria 
Kontrol   3,61                 
160 Gy 
1 5,165 -43,07 6 Sangat Tahan 1 4,675 -29,50 6 Sangat Tahan 
2 2,661 26,29 2 Moderat 2 3,521 2,47 5 Tahan 
3 3,719 -3,02 6 Sangat Tahan 3 3,499 3,07 5 Tahan 
4 1,53 57,62 0 Sangat Rentan 4 2,982 17,40 2 Moderat 
5 1,235 65,79 0 Sangat Rentan 6 1,105 69,39 0 Sangat Rentan 
6 1,241 65,62 0 Sangat Rentan 7 2,651 26,57 2 Moderat 
7 1,262 65,04 0 Sangat Rentan 8 1,850 48,75 1 Rentan 
8 0,392 89,14 0 Sangat Rentan 9 2,840 21,33 2 Moderat 
9 2,434 32,58 2 Moderat 10 1,407 61,02 0 Sangat Rentan 
10 0,83 77,01 0 Sangat Rentan 12 1,867 48,28 1 Rentan 
11 2,079 42,41 1 Rentan  14 1,358 62,38 0 Sangat Rentan 
12 0,965 73,27 0 Sangat Rentan 15 4,687 -29,83 6 Sangat Tahan 
13 0,964 73,30 0 Sangat Rentan 16 2,061 42,91 1 Rentan 
14 0,862 76,12 0 Sangat Rentan 17 1,818 49,64 1 Rentan 
15 1,745 51,66 0 Sangat Rentan 
     
16 2,034 43,66 1 Rentan  
     
17 3,444 4,60 5 Tahan 
     
18 1,298 64,04 0 Sangat Rentan 
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19 1,762 51,19 0 Sangat Rentan 
     
20 1,245 65,51 0 Sangat Rentan 
     
 
208 Gy 
1 0,836 76,84 0 Sangat Rentan 1 1,959 45,73 1 Rentan 
2 0,604 83,27 0 Sangat Rentan 2 1,980 45,15 1 Rentan 
3 1,048 70,97 0 Sangat Rentan 3 0,198 94,52 0 Sangat Rentan 
4 1,769 51,00 0 Sangat Rentan 4 2,167 39,97 1 Rentan 
5 0,953 73,60 0 Sangat Rentan 6 1,952 45,93 1 Rentan 
6 1,083 70,00 0 Sangat Rentan 8 1,680 53,46 0 Sangat Rentan 
7 0,941 73,93 0 Sangat Rentan 9 2,479 31,33 2 Moderat 
8 2,098 41,88 1 Rentan 10 3,622 -0,33 6 Sangat Tahan 
9 1,500 58,45 0 Sangat Rentan 12 2,455 31,99 2 Moderat 
10 1,635 54,71 0 Sangat Rentan 13 4,649 -28,78 6 Sangat Tahan 
12 1,596 55,79 0 Sangat Rentan 14 1,369 62,08 0 Sangat Rentan 
13 1,149 68,17 0 Sangat Rentan 15 5,690 -57,62 6 Sangat Tahan 
15 1,234 65,82 0 Sangat Rentan 
     
16 1,254 65,26 0 Sangat Rentan 
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256 Gy 
1 0,798 77,89 0 Sangat Rentan 2 3,665 -1,52 6 Sangat Tahan 
2 1,860 48,48 1 Rentan 3 0,747 79,31 0 Sangat Rentan 
3 1,081 70,06 0 Sangat Rentan 4 4,031 -11,66 6 Sangat Tahan 
4 1,504 58,34 0 Sangat Rentan 5 3,120 13,57 4 Agak Tahan 
5 1,783 50,61 0 Sangat Rentan 6 2,482 31,25 2 Moderat 
6 0,539 85,07 0 Sangat Rentan 7 1,045 71,05 0 Sangat Rentan 
7 0,894 75,24 0 Sangat Rentan 9 0,985 72,71 0 Sangat Rentan 
9 1,142 68,37 0 Sangat Rentan 
     
11 0,755 79,09 0 Sangat Rentan 
     
 
304 Gy 
1 0,640 82,27 0 Sangat Rentan 1 1,717 52,44 0 Sangat Rentan 
2 1,842 48,98 1 Rentan 4 2,482 31,25 2 Moderat 
3 0,793 78,03 0 Sangat Rentan 5 1,239 65,68 0 Sangat Rentan 
4 0,500 86,15 0 Sangat Rentan 6 1,185 67,17 0 Sangat Rentan 
5 1,140 68,42 0 Sangat Rentan 7 0,776 78,50 0 Sangat Rentan 
     
8 1,444 60,00 0 Sangat Rentan 
     
9 0,359 90,06 0 Sangat Rentan 
     
10 1,485 58,86 0 Sangat Rentan 
     
14 1,8 50,14 0 Sangat Rentan 
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352 Gy 
1 0,836 76,84 0 Sangat Rentan 2 1,839 49,06 1 Rentan 
2 0,509 85,90 0 Sangat Rentan 5 4,134 -14,52 6 Sangat Tahan 
3 0,232 93,57 0 Sangat Rentan 6 6,142 -70,14 6 Sangat Tahan 
5 1,931 46,51 1 Rentan 7 3,758 -4,10 6 Sangat Tahan 
6 0,526 85,43 0 Sangat Rentan 
     
8 1,261 65,07 0 Sangat Rentan 
     
9 0,238 93,41 0 Sangat Rentan 
     
 
400 Gy 
1 6 71,32 0 Sangat Rentan 1 26 -24,28 6 Sangat Tahan 
2 13 37,86 1 Rentan 2 23 -9,94 6 Sangat Tahan 
3 11 47,42 1 Rentan 3 11 47,42 1 Rentan  
4 4 80,88 0 Sangat Rentan 4 12 42,64 1 Rentan  
5 4 80,88 0 Sangat Rentan 5 17 18,74 2 Moderat 
     
6 11 47,42 1 Rentan  
     
7 20 4,40 5 Tahan 
 
448 Gy 
1 1 95,22 0 Sangat Rentan 1 20 4,40 5 Tahan 
2 7 66,54 0 Sangat Rentan 2 14 33,08 2 Moderat 
3 7 66,54 0 Sangat Rentan 
     
4 11 47,42 1 Rentan 
     
5 4 80,88 0 Sangat Rentan 
     
6 18 13,96 4 Agak Tahan 
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496 Gy 
1 5 76,10 0 Sangat Rentan 1 12 42,64 1 Rentan 
     
2 8 61,76 0 Sangat Rentan 
     
3 18 13,96 4 Agak Tahan 
 
544 Gy 
1 5 76,10 0 Sangat Rentan 
     
2 7 66,54 0 Sangat Rentan 
     
3 2 90,44 0 Sangat Rentan 
     
 
592 Gy 
1 13 37,86 1 Rentan  
    
 2 11 47,42 1 Rentan  
    
 3 5 76,10 0 Sangat Rentan 
    
  
640 Gy 
1 9 56,98 0 Sangat Rentan 
    
 2 4 80,88 0 Sangat Rentan 
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Lampiran 9. Skoring Jumlah Biji Generasi M1 
Perlakuan 
Jumlah Biji 
Tan. 
Non 
Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria Tan. Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria 
Kontrol   20.92                 
160 Gy 1 29 -38.62 6 Sangat Tahan 1 29 -38.62 6 Sangat Tahan 
160 Gy 2 14 33.08 2 Moderat 2 18 13.96 4 Agak Tahan 
160 Gy 3 18 13.96 4 Agak Tahan 3 24 -14.72 6 Sangat Tahan 
160 Gy 4 15 28.30 2 Moderat 4 22 -5.16 6 Sangat Tahan 
160 Gy 5 7 66.54 0 Sangat Rentan 6 6 71.32 0 Sangat Rentan 
160 Gy 6 6 71.32 0 Sangat Rentan 7 16 23.52 2 Moderat 
160 Gy 7 7 66.54 0 Sangat Rentan 8 12 42.64 1 Rentan 
160 Gy 8 2 90.44 0 Sangat Rentan 9 14 33.08 2 Moderat 
160 Gy 9 14 33.08 2 Moderat 10 11 47.42 1 Rentan 
160 Gy 10 5 76.10 0 Sangat Rentan 12 9 56.98 0 Sangat Rentan 
160 Gy 11 10 52.20 0 Sangat Rentan 14 8 61.76 0 Sangat Rentan 
160 Gy 12 9 56.98 0 Sangat Rentan 15 29 -38.62 6 Sangat Tahan 
160 Gy 13 6 71.32 0 Sangat Rentan 16 14 33.08 2 Moderat 
160 Gy 14 6 71.32 0 Sangat Rentan 17 14 33.08 2 Moderat 
160 Gy 15 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
160 Gy 16 14 33.08 2 Moderat 
     
160 Gy 17 23 -9.94 6 Sangat Tahan 
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160 Gy 18 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
160 Gy 19 9 56.98 0 Sangat Rentan 
     
160 Gy 20 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
           
208 Gy 1 5 76.10 0 Sangat Rentan 1 15 28.30 2 Moderat 
208 Gy 2 4 80.88 0 Sangat Rentan 2 11 47.42 1 Rentan 
208 Gy 3 7 66.54 0 Sangat Rentan 3 1 95.22 0 Sangat Rentan 
208 Gy 4 13 37.86 1 Rentan 4 11 47.42 1 Rentan 
208 Gy 5 5 76.10 0 Sangat Rentan 6 12 42.64 1 Rentan 
208 Gy 6 6 71.32 0 Sangat Rentan 8 12 42.64 1 Rentan 
208 Gy 7 5 76.10 0 Sangat Rentan 9 13 37.86 1 Rentan 
208 Gy 8 10 52.20 0 Sangat Rentan 10 16 23.52 2 Moderat 
208 Gy 9 7 66.54 0 Sangat Rentan 12 12 42.64 1 Rentan 
208 Gy 10 10 52.20 0 Sangat Rentan 13 26 -24.28 6 Sangat Tahan 
208 Gy 12 8 61.76 0 Sangat Rentan 14 5 76.10 0 Sangat Rentan 
208 Gy 13 6 71.32 0 Sangat Rentan 15 27 -29.06 6 Sangat Tahan 
208 Gy 15 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
208 Gy 16 7 66.54 0 Sangat Rentan 
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256 Gy 1 6 71.32 0 Sangat Rentan 2 25 -19.50 6 Sangat Tahan 
256 Gy 2 12 42.64 1 Rentan 3 3 85.66 0 Sangat Rentan 
256 Gy 3 8 61.76 0 Sangat Rentan 4 22 -5.16 6 Sangat Tahan 
256 Gy 4 8 61.76 0 Sangat Rentan 5 19 9.18 4 Agak Tahan 
256 Gy 5 9 56.98 0 Sangat Rentan 6 11 47.42 1 Rentan 
256 Gy 6 3 85.66 0 Sangat Rentan 7 7 66.54 0 Sangat Rentan 
256 Gy 7 5 76.10 0 Sangat Rentan 9 6 71.32 0 Sangat Rentan 
256 Gy 9 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
256 Gy 11 5 76.10 0 Sangat Rentan 
     
           
           
           
           
304 Gy 1 4 80.88 0 Sangat Rentan 1 10 52.20 0 Sangat Rentan 
304 Gy 2 12 42.64 1 Rentan 4 16 23.52 2 Moderat 
304 Gy 3 4 80.88 0 Sangat Rentan 5 6 71.32 0 Sangat Rentan 
304 Gy 4 2 90.44 0 Sangat Rentan 6 8 61.76 0 Sangat Rentan 
304 Gy 5 7 66.54 0 Sangat Rentan 7 6 71.32 0 Sangat Rentan 
      
8 9 56.98 0 Sangat Rentan 
      
9 2 90.44 0 Sangat Rentan 
      
10 10 52.20 0 Sangat Rentan 
      
14 10 52.20 0 Sangat Rentan 
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352 Gy 1 5 76.10 0 Sangat Rentan 2 12 42.64 1 Rentan 
352 Gy 2 4 80.88 0 Sangat Rentan 5 29 -38.62 6 Sangat Tahan 
352 Gy 3 2 90.44 0 Sangat Rentan 6 42 -100.76 6 Sangat Tahan 
352 Gy 5 11 47.42 1 Rentan 7 20 4.40 5 Tahan 
352 Gy 6 2 90.44 0 Sangat Rentan 
     
352 Gy 8 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
352 Gy 9 1 95.22 0 Sangat Rentan 
     
           
           
           
  
     
    
  
     
    
400 Gy 1 6 71.32 0 Sangat Rentan 1 26 -24.28 6 Sangat Tahan 
400 Gy 2 13 37.86 1 Rentan 2 23 -9.94 6 Sangat Tahan 
400 Gy 3 11 47.42 1 Rentan 3 11 47.42 1 Rentan  
400 Gy 4 4 80.88 0 Sangat Rentan 4 12 42.64 1 Rentan  
400 Gy 5 4 80.88 0 Sangat Rentan 5 17 18.74 2 Moderat 
400 Gy 
     
6 11 47.42 1 Rentan  
400 Gy 
     
7 20 4.40 5 Tahan 
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448 Gy 1 1 95.22 0 Sangat Rentan 1 20 4.40 5 Tahan 
448 Gy 2 7 66.54 0 Sangat Rentan 2 14 33.08 2 Moderat 
448 Gy 3 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
448 Gy 4 11 47.42 1 Rentan 
     
448 Gy 5 4 80.88 0 Sangat Rentan 
     
448 Gy 6 18 13.96 4 Agak Tahan 
     
           
           
496 Gy 1 5 76.10 0 Sangat Rentan 1 12 42.64 1 Rentan 
496 Gy 
     
2 8 61.76 0 Sangat Rentan 
496 Gy 
     
3 18 13.96 4 Agak Tahan 
           
           
544 Gy 1 5 76.10 0 Sangat Rentan 
     
544 Gy 2 7 66.54 0 Sangat Rentan 
     
544 Gy 3 2 90.44 0 Sangat Rentan 
     
           
           
592 Gy 1 13 37.86 1 Rentan  
    
 592 Gy 2 11 47.42 1 Rentan  
    
 592 Gy 3 5 76.10 0 Sangat Rentan 
    
 
          
 640 Gy 1 9 56.98 0 Sangat Rentan 
    
 640 Gy 2 4 80.88 0 Sangat Rentan 
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Lampiran 10. Skoring Berat Biji Generasi M1 
Perlakuan 
Berat Biji 
Tan. 
Non 
Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria Tan. Salin 
% 
Kehilangan 
Skor Kriteria 
Kontrol   2,2                 
160 Gy 
1 3,023 -37,41 6 Sangat Tahan 1 2,812 -27,82 6 Sangat Tahan 
2 1,643 25,32 2 Moderat 2 2,006 8,82 4 Agak Tahan 
3 2,148 2,36 5 Tahan 3 1,678 23,73 2 Moderat 
4 0,997 54,68 0 Sangat Rentan 4 1,598 27,36 2 Moderat 
5 0,721 67,23 0 Sangat Rentan 6 0,500 77,27 0 Sangat Rentan 
6 0,740 66,36 0 Sangat Rentan 7 1,532 30,36 2 Moderat 
7 0,822 62,64 0 Sangat Rentan 8 0,807 63,32 0 Sangat Rentan 
8 0,202 90,82 0 Sangat Rentan 9 1,551 29,50 2 Moderat 
9 1,588 27,82 2 Moderat 10 0,685 68,86 0 Sangat Rentan 
10 0,524 76,18 0 Sangat Rentan 12 0,850 61,36 0 Sangat Rentan 
11 1,875 14,77 4 Agak Tahan 14 0,792 64,00 0 Sangat Rentan 
12 0,486 77,91 0 Sangat Rentan 15 2,768 -25,82 6 Sangat Tahan 
13 0,523 76,23 0 Sangat Rentan 16 1,177 46,50 1 Rentan 
14 0,533 75,77 0 Sangat Rentan 17 0,904 58,91 0 Sangat Rentan 
15 1,036 52,91 0 Sangat Rentan 
     
16 1,153 47,59 1 Rentan 
     
17 2,151 2,23 5 Tahan 
     
18 0,769 65,05 0 Sangat Rentan 
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19 1,121 49,05 1 Rentan 
     
20 0,753 65,77 0 Sangat Rentan 
     
 
208 Gy 
1 0,494 77,55 0 Sangat Rentan 1 1,034 53,00 0 Sangat Rentan 
2 0,365 83,41 0 Sangat Rentan 2 1,018 53,73 0 Sangat Rentan 
3 0,598 72,82 0 Sangat Rentan 3 0,020 99,09 0 Sangat Rentan 
4 1,133 48,50 1 Rentan 4 2,124 3,45 5 Tahan 
5 0,569 74,14 0 Sangat Rentan 6 0,980 55,45 0 Sangat Rentan 
6 0,696 68,36 0 Sangat Rentan 8 0,693 68,50 0 Sangat Rentan 
7 0,601 72,68 0 Sangat Rentan 9 1,580 28,18 2 Moderat 
8 1,248 43,27 1 Rentan 10 1,953 11,23 4 Agak Tahan 
9 0,966 56,09 0 Sangat Rentan 12 1,402 36,27 1 Rentan 
10 1,057 51,95 0 Sangat Rentan 13 2,589 -17,68 6 Sangat Tahan 
12 1,049 52,32 0 Sangat Rentan 14 0,814 63,00 0 Sangat Rentan 
13 0,692 68,55 0 Sangat Rentan 15 3,665 -66,59 6 Sangat Tahan 
15 0,759 65,50 0 Sangat Rentan 
     
16 0,801 63,59 0 Sangat Rentan 
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256 Gy 
1 0,499 77,32 0 Sangat Rentan 2 2,295 -4,32 6 Sangat Tahan 
2 0,977 55,59 0 Sangat Rentan 3 0,375 82,95 0 Sangat Rentan 
3 0,639 70,95 0 Sangat Rentan 4 2,567 -16,68 6 Sangat Tahan 
4 0,967 56,05 0 Sangat Rentan 5 1,623 26,23 2 Moderat 
5 1,153 47,59 1 Rentan 6 1,443 34,41 2 Moderat 
6 0,335 84,77 0 Sangat Rentan 7 0,314 85,73 0 Sangat Rentan 
7 0,489 77,77 0 Sangat Rentan 9 0,513 76,68 0 Sangat Rentan 
9 0,698 68,27 0 Sangat Rentan 
     
11 0,410 81,36 0 Sangat Rentan 
     
 
304 Gy 
1 0,312 85,82 0 Sangat Rentan 1 1,020 53,64 0 Sangat Rentan 
2 1,100 50,00 0 Sangat Rentan 4 1,302 40,82 1 Rentan 
3 0,526 76,09 0 Sangat Rentan 5 0,707 67,86 0 Sangat Rentan 
4 0,223 89,86 0 Sangat Rentan 6 0,594 73,00 0 Sangat Rentan 
5 0,724 67,09 0 Sangat Rentan 7 0,404 81,64 0 Sangat Rentan 
     
8 0,723 67,14 0 Sangat Rentan 
     
9 0,192 91,27 0 Sangat Rentan 
     
10 0,658 70,09 0 Sangat Rentan 
     
14 0,952 56,73 0 Sangat Rentan 
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352 Gy 
1 0,511 76,77 0 Sangat Rentan 2 0,976 55,64 0 Sangat Rentan 
2 0,233 89,41 0 Sangat Rentan 5 2,490 -13,18 6 Sangat Tahan 
3 0,100 95,45 0 Sangat Rentan 6 3,523 -60,14 6 Sangat Tahan 
5 1,145 47,95 1 Rentan 7 2,193 0,32 5 Tahan 
6 0,247 88,77 0 Sangat Rentan 
     
8 0,742 66,27 0 Sangat Rentan 
     
9 0,069 96,86 0 Sangat Rentan 
     
 
400 Gy 
1 1,340 39,09 1 Rentan 1 1,961 10,86 4 Agak Tahan 
2 1,124 48,91 1 Rentan 2 2,134 3,00 5 Tahan 
3 0,944 57,09 0 Sangat Rentan 3 0,800 63,64 0 Sangat Rentan 
4 0,283 87,14 0 Sangat Rentan 4 0,417 81,05 0 Sangat Rentan 
5 0,252 88,55 0 Sangat Rentan 5 0,571 74,05 0 Sangat Rentan 
     
6 0,721 67,23 0 Sangat Rentan 
     
7 1,361 38,14 1 Rentan 
 
448 Gy 
1 0,007 99,68 0 Sangat Rentan 1 1,837 16,5 2 Moderat 
2 0,647 70,59 0 Sangat Rentan 2 1,105 49,77 1 Rentan 
3 0,434 80,27 0 Sangat Rentan 
     
4 0,948 56,91 0 Sangat Rentan 
     
5 0,384 82,55 0 Sangat Rentan 
     
6 2,156 2,00 5 Tahan 
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496 Gy 
1 0,504 77,09 0 Sangat Rentan 1 1,269 42,32 1 Rentan 
     
2 0,912 58,55 0 Sangat Rentan 
     
3 1,211 44,95 1 Rentan 
 
544 Gy 
1 0,343 84,41 0 Sangat Rentan 
     
2 0,576 73,82 0 Sangat Rentan 
     
3 0,152 93,09 0 Sangat Rentan 
     
 
592 Gy 
1 1,171 46,77 1 Rentan 
    
 2 1,353 38,50 1 Rentan 
    
 3 0,439 80,05 0 Sangat Rentan 
    
  
640 Gy 
1 0,854 61,18 0 Sangat Rentan 
    
 2 0,420 80,91 0 Sangat Rentan 
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Lampiran 11. Skoring Berdasarkan Karakter Agronomi Generasi M1 Pada Tanah Non-Salin. 
Perlakuan 
Tinggi 
Tanaman 
Jumlah 
Daun 
Jumlah 
Polong 
Berat 
Polong 
Jumlah 
Biji 
Jumlah 
Biji 
Rata-Rata Kriteria 
0 Gy                 
160 Gy 
 
6 6 6 6 6 6 6,0 Sangat Tahan 
2 2 5 2 2 2 2,5 Moderat 
6 6 6 6 4 5 5,5 Tahan 
2 2 4 0 2 0 1,7 Moderat 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
2 4 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 6 0 0 0 0 1,2 Rentan 
1 2 2 2 2 2 1,8 Moderat 
0 1 0 0 0 0 0,2 Sangat Rentan 
1 4 1 1 0 4 1,8 Moderat 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
2 2 0 0 0 0 0,7 Rentan 
1 4 0 0 0 0 0,8 Rentan 
6 1 1 0 0 0 1,3 Rentan 
2 4 2 1 2 1 2,0 Moderat 
6 6 6 5 6 5 5,7 Sangat Tahan 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
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2 1 1 0 0 1 0,8 Rentan 
4 5 0 0 0 0 1,5 Rentan 
 
208 Gy 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
1 0 0 0 0 0 0,2 Sangat Rentan 
1 2 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
2 2 1 0 1 1 1,2 Rentan 
1 4 0 0 0 0 0,8 Rentan 
1 2 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
2 2 0 0 0 0 0,7 Rentan 
2 5 2 1 0 1 1,8 Moderat 
2 4 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
2 4 0 0 0 0 1,0 Rentan 
0 4 0 0 0 0 0,7 Rentan 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
2 2         2,0 Moderat 
1 4         2,5 Moderat 
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256 Gy 
2 2 0 0 0 0 0,7 Rentan 
4 2 1 1 1 0 1,5 Rentan 
2 1 1 0 0 0 0,7 Rentan 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
2 2 0 0 0 1 0,8 Rentan 
1 6 0 0 0 0 1,2 Rentan 
4 2 0 0 0 0 1,0 Rentan 
2 1 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
0 2         1,0 Rentan 
2 5         3,5 Moderat 
         
304 Gy 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
4 6 1 1 1 0 2,2 Moderat 
1 0 0 0 0 0 0,2 Sangat Rentan 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
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352 Gy 
2 2 0 0 0 0 0,7 Rentan 
1 4 0 0 0 0 0,8 Rentan 
4 6 0 0 0 0 1,7 Moderat 
1 2 2 1 1 1 1,3 Rentan 
2 6 0 0 0 0 1,3 Rentan 
1 0 0 0 0 0 0,2 Sangat Rentan 
2 2 0 0 0 0 0,7 Rentan 
1 6         3,5 Moderat 
0 0         0,0 Sangat Rentan 
1 2         1,5 Rentan 
         
400 Gy 
1 4 0 0 0 1 1,0 Rentan 
2 5 2 1 1 1 2,0 Moderat 
4 5 1 0 1 0 1,8 Moderat 
2 2 0 0 0 0 0,7 Rentan 
2 6 0 0 0 0 1,3 Rentan 
         
448 Gy 
2 5 0 0 0 0 1,2 Rentan 
2 5 0 0 0 0 1,2 Rentan 
2 5 1 0 0 0 1,3 Rentan 
4 6 6 2 1 0 3,2 Moderat 
4 6 0 0 0 0 1,7 Moderat 
4 4 6 6 4 5 4,8 Tahan 
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496 Gy 2 6 0 0 0 0 1,3 Rentan 
         
544 Gy 
4 6 0 0 0 0 1,7 Moderat 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
1 2 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
         
592 Gy 
4 6 6 1 1 1 3,2 Moderat 
6 6 4 2 1 1 3,3 Moderat 
1 2 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
 
640 Gy 
6 6 2 0 0 0 2,3 Moderat 
1 2 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
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Lampiran 12. Skoring Berdasarkan Karakter Agronomi Generasi M1 Pada Tanah Salin 2 dS/m. 
Perlakuan 
Tinggi 
Tanaman 
Jumlah 
Daun 
Jumlah 
Polong 
Berat 
Polong 
Jumlah 
Biji 
Jumlah 
Biji 
Rata-Rata Kriteria 
0                 
160 Gy 
2 6 6 6 6 6 5,3 Tahan 
2 6 5 5 4 4 4,3 Agak Tahan 
2 6 6 5 6 2 4,5 Agak Tahan 
1 5 2 2 6 2 3,0 Moderat 
1 6 0 0 0 0 1,2 Rentan 
5 6 5 2 2 2 3,7 Agak Tahan 
4 2 2 1 1 0 1,7 Moderat 
4 2 6 2 2 2 3,0 Moderat 
2 2 0 0 1 0 0,8 Rentan 
4 4 1 1 0 0 1,7 Moderat 
2 5 0 0 0 0 1,2 Rentan 
1 2 6 6 6 6 4,5 Agak Tahan 
4 5 1 1 2 1 2,3 Moderat 
1 2 1 1 2 0 1,2 Rentan 
2 4         3,0 Moderat 
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208 Gy 
2 2 2 1 2 0 1,5 Rentan 
2 5 2 1 1 0 1,8 Moderat 
0 6 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 6 2 1 1 5 2,7 Moderat 
2 5 1 1 1 0 1,7 Moderat 
2 6 1 0 1 0 1,7 Moderat 
2 6 2 2 1 2 2,5 Moderat 
4 2 6 6 2 4 4,0 Agak Tahan 
2 1 2 2 1 1 1,5 Rentan 
4 6 6 6 6 6 5,7 Sangat Tahan 
2 1 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
4 6 6 6 6 6 5,7 Sangat Tahan 
2 5         3,5 Moderat 
         
256 Gy 
2 1 6 6 6 6 4,5 Agak Tahan 
1 4 0 0 0 0 0,8 Rentan 
2 2 6 6 6 6 4,7 Tahan 
4 6 2 4 4 2 3,7 Agak Tahan 
1 4 2 2 1 2 2,0 Moderat 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
0 1 0 0 0 0 0,2 Sangat Rentan 
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304 Gy 
4 6 0 0 0 0 1,7 Rentan 
4 2 5 2 2 1 2,7 Moderat 
1 6 0 0 0 0 1,2 Rentan 
2 4 1 0 0 0 1,2 Rentan 
2 1 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
1 2 0 0 0 0 0,5 Sangat Rentan 
1 5 0 0 0 0 1,0 Rentan 
1 4 0 0 0 0 0,8 Rentan 
1 1 0 0 0 0 0,3 Sangat Rentan 
0 0         0,0 Sangat Rentan 
         
352 Gy 
1 1 2 1 1 0 1,0 Rentan 
1 5 6 6 6 6 5,0 Tahan 
1 0 6 6 6 6 4,2 Agak Tahan 
2 6 6 6 5 5 5,0 Tahan 
4 6         5,0 Tahan 
0 5         2,5 Moderat 
2 4         3,0 Moderat 
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400 Gy 
2 2 5 4 6 4 3,8 Agak Tahan 
2 4 4 4 6 5 4,2 Agak Tahan 
2 2 1 0 1 0 1,0 Rentan 
1 6 4 0 1 0 2,0 Moderat 
1 5 2 0 2 0 1,7 Moderat 
1 6 4 1 1 0 2,2 Moderat 
1 6 5 2 5 1 3,3 Moderat 
         
448 Gy 
2 6 2 4 5 2 3,5 Moderat 
2 6 1 1 2 1 2,2 Moderat 
         
496 Gy 
2 4 0 2 1 1 1,7 Moderat 
2 6 0 0 0 0 1,3 Rentan 
2 6 6 2 4 1 3,5 Moderat 
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Lampiran 13. Dendogram individu tanaman pada tanah non-salin. 
 
 
* * * * * * * * * * * * * * * * * * * H I E R A R C H I C A L  C L 
U S T E R   A N A L Y S I S * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 
 
 
 Dendrogram using Average Linkage (Between Groups) 
 
                       Rescaled Distance Cluster Combine 
 
   C A S E     0         5        10        15        20        25 
  Label   Num  +---------+---------+---------+---------+---------+ 
 
  1-0-5    17   -+ 
  4-0-5    64   -+ 
  3-0-4    52   -+ 
  9-0-2    88   -+ 
  1-0-12   24   -+ 
  3-0-8    56   -+ 
  2-0-14   46   -+ 
  5-0-6    70   -+ 
  2-0-1    33   -+ 
  11-0-2   94   -+ 
  3-0-9    57   -+ 
  4-0-1    60   -+ 
  4-0-3    62   -+ 
  2-0-7    39   -+ 
  5-0-1    65   -+ 
  3-0-1    49   -+ 
  5-0-2    66   -+ 
  2-0-3    35   -+ 
  2-0-6    38   -+ 
  1-0-18   30   -+ 
  7-0-2    81   -+-+ 
  2-0-11   43   -+ | 
  1-0-6    18   -+ | 
  6-0-1    75   -+ | 
  2-0-5    37   -+ | 
  2-0-9    41   -+ | 
  1-0-7    19   -+ | 
  1-0-14   26   -+ | 
  2-0-13   45   -+ | 
  10-0-3   92   -+ | 
  1-0-10   22   -+-+-+ 
  2-0-2    34   -+ | | 
  1-0-9    21   -+ | | 
  5-0-4    68   -+-+ | 
  0-0-12   12   -+ | | 
  2-0-10   42   -+ | | 
  1-0-11   23   -+ | +-+ 
  1-0-19   31   -+ | | | 
  3-0-3    51   -+ | | | 
  3-0-5    53   -+-+ | | 
  2-0-8    40   -+   | | 
  7-0-3    82   -+   | | 
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  4-0-4    63   -+-+ | | 
  9-0-3    89   -+ +-+ | 
  1-0-8    20   -+ |   | 
  3-0-6    54   -+-+   +-------+ 
  5-0-7    71   -+     |       | 
  7-0-1    80   -+     |       | 
  6-0-5    79   -+     |       | 
  1-0-13   25   -+     |       | 
  2-0-12   44   -+     |       | 
  6-0-4    78   -+     |       | 
  3-0-7    55   -+-+   |       | 
  1-0-20   32   -+ |   |       | 
  8-0-1    86   -+ +---+       +---------+ 
  7-0-5    84   -+ |           |         | 
  9-0-1    87   -+-+           |         | 
  5-0-3    67   -+             |         | 
  5-0-5    69   -+             |         | 
  0-0-2     2   -+             |         | 
  0-0-4     4   -+-+           |         | 
  7-0-6    85   -+ +---+       |         | 
  0-0-8     8   ---+   |       |         | 
  7-0-4    83   -+---+ +-------+         | 
  10-0-1   90   -+   | |                 | 
  2-0-4    36   -+   | |                 +-----------------------+ 
  3-0-2    50   -+-+ +-+                 |                       | 
  4-0-2    61   -+ | |                   |                       | 
  6-0-3    77   -+ | |                   |                       | 
  0-0-5     5   -+ +-+                   |                       | 
  1-0-16   28   -+ |                     |                       | 
  6-0-2    76   -+ |                     |                       | 
  1-0-2    14   -+-+                     |                       | 
  1-0-4    16   -+                       |                       | 
  0-0-6     6   -+                       |                       | 
  10-0-2   91   ---+---+                 |                       | 
  11-0-1   93   ---+   +-----------------+                       | 
  1-0-15   27   -------+                                         | 
  0-0-1     1   ---+-------------+                               | 
  0-0-7     7   ---+             |                               | 
  0-0-10   10   ---+             |                               | 
  1-0-3    15   ---+-------+     +-------------------------------+ 
  0-0-9     9   ---+       +-+   | 
  0-0-11   11   ---+---+   | |   | 
  1-0-1    13   ---+   +---+ +---+ 
  1-0-17   29   -------+     | 
  0-0-3     3   -------------+ 
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Lampiran 14. Dendogram individu tanaman pada tanah salin 2 dS/m. 
 
 
* * * * * * * * * * * * * * * * * * * H I E R A R C H I C A L  C L 
U S T E R   A N A L Y S I S * * * * * * * * * * * * * * * * * * * 
 
 
 Dendrogram using Average Linkage (Between Groups) 
 
                       Rescaled Distance Cluster Combine 
 
   C A S E     0         5        10        15        20        25 
  Label   Num  +---------+---------+---------+---------+---------+ 
 
  0-1-10   10   -+ 
  613      73   -+ 
  0-1-17   17   -+ 
  1111     29   -+ 
  812      81   -+ 
  414      57   -+ 
  2111     44   -+ 
  415      58   -+ 
  0-1-11   11   -+ 
  1110     28   -+ 
  411      54   -+ 
  214      37   -+ 
  616      76   -+ 
  315      51   -+ 
  1114     32   -+ 
  811      80   -+ 
  212      35   -+ 
  215      38   -+ 
  216      39   -+ 
  712      79   -+ 
  416      59   -+ 
  419      62   -+ 
  0-1-14   14   -+ 
  119      27   -+ 
  418      61   -+ 
  219      42   -+ 
  511      64   -+ 
  0-1-7     7   -+ 
  117      25   -+ 
  211      34   -+ 
  0-1-6     6   -+ 
  118      26   -+ 
  218      41   -+ 
  412      55   -+ 
  0-1-2     2   -+ 
  0-1-1     1   -+ 
  116      24   -+ 
  314      50   -+ 
  0-1-16   16   -+ 
  0-1-18   18   -+ 
  1113     31   -+-+ 
  217      40   -+ | 
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  0-1-15   15   -+ | 
  614      74   -+ | 
  316      52   -+ | 
  413      56   -+ | 
  115      23   -+ | 
  312      48   -+ | 
  417      60   -+ | 
  213      36   -+ | 
  317      53   -+ | 
  611      71   -+ | 
  612      72   -+ +-----+ 
  0-1-5     5   -+ |     | 
  313      49   -+ |     | 
  311      47   -+ |     | 
  0-1-3     3   -+ |     | 
  0-1-8     8   -+ |     | 
  112      20   -+ |     | 
  813      82   -+ |     | 
  711      78   -+ |     | 
  514      67   -+ |     | 
  114      22   -+ |     | 
  615      75   -+ |     +---------------------------------------+ 
  617      77   -+ |     |                                       | 
  113      21   -+-+     |                                       | 
  0-1-13   13   -+       |                                       | 
  2110     43   -+       |                                       | 
  0-1-12   12   -+       |                                       | 
  111      19   -+       |                                       | 
  2112     45   -+       |                                       | 
  1112     30   -+       |                                       | 
  512      65   -+       |                                       | 
  0-1-9     9   -+       |                                       | 
  513      66   ---------+                                       | 
  0-1-4     4   -------------------------------------------------+ 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
 
Iradiator gammacell 220 
 
 
Proses Iradiasi 
 
Persiapan Media Tanam 
 
 
Media Tanam 
 
Semaian 
 
Non-Salin 1 MST 
99 
 
 
 
Salin 2 dS/m 1 MST 
 
 
Non-salin 4 MST 
 
Penyiraman Tanaman 
 
 
Salin 2 dS/m 4 MST 
 
Polong Non-Salin 
 
Polong Salin 
 
 
100 
 
 
 
Non-Salin 10 MST 
 
 
Salin 2 dS/m 10 MST 
 
Tanaman Keseluruhan 
 
 
Polong Biji 
 
Biji Non-Salin 
 
Biji Salin 2 dS/m 
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